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Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 

ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia 

Tuhan Yang Maha Esa, buku ini berjudul Model Pembelajaran Matematik 

Berbasis Discovery Learning Dan Direct Instruction. Matematika adalah suatu 

bentuk aktivitas manusia “(mathematic as a human activity)”. Matematika 

sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah dinilai sangat memegang peranan 

rasional, kritis, cermat, efektif, dan efisien. Matematika merupakan mata 

pelajaran yang diajarkan mulai dari Sekolah Dasar (SD) sampai dengan 

Perguruan Tinggi (PT). Hal ini menunjukkan betapa pentingnya peranan 

matematika dalam dunia pendidikan sekarang ini.  

Pentingnya peranan matematika juga terlihat pada pengaruhnya terhadap 

mata pelajaran lain. Contohnya mata pelajaran geografi, fisika, dan kimia. 

Dalam mata pelajaran geografi, konsep-konsep matematika digunakan untuk 

skala atau perbandingan untuk membuat peta. Sedangkan dalam fisika dan 

kimia konsep-konsep matematika digunakan untuk mempermudah penamaan 

rumus-rumus yang dipelajari Oleh karena itu, pengetahuan matematika harus 

dikuasai sedini mungkin oleh siswa. Model pembelajaran 

penyingkapan/penemuan (discovery/inquiry learning) merupakan model 

pembelajaran yang mengarahkan peserta didik untuk memahami konsep, arti, 

dan hubungan melalui proses intuitif. Dari hasil proses intuitif tersebut pada 

akhirnya diharapkan peserta didik dapat menarik suatu kesimpulan secara 

mandiri ataupun berkelompok. Penyingkapan (discovery) dapat dilakukan 

melalui kegiatan observasi, klasifikasi, pengukuran, prediksi, penentuan, dan 

inferensi. 

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat 

beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, karena sejatinya 

kesempurnaan hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan 

senang hati secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para 

pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian dari 

upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan karya 

selanjutnya di masa yang akan datang. Terakhir, ucapan terima kasih kami 
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sampaikan kepada seluruh pihak yang telah mendukung dan turut andil dalam 

seluruh rangkaian proses penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku 

ini bisa hadir di hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi 

semua pihak dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu 

pengetahuan di Indonesia, khususnya terkait Model Pembelajaran Matematik 

Berbasis Discovery Learning Dan Direct Instruction. 
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PENDAHULUAN 
  

A. PENGENALAN MODEL PEMBELAJARAN MATEMATIKA 
Matematika sebagai suatu disiplin ilmu yang secara jelas mengandalkan 

proses berpikir dipandang sangat baik untuk diajarkan pada anak didik. Di 
dalamnya terkandung berbagai aspek yang secara substansial menuntun murid 
untuk berpikir logis menurut pola dan aturan yang telah tersusun secara baku. 
Sehingga seringkali tujuan utama dari mengajarkan matematika tidak lain 
untuk membiasakan agar anak didik mampu berpikir logis, kritis, kreatif dan 
sistematis. Khususnya berpikir kritis dan kreatif, sangat diperlukan bagi 
kehidupan mereka, agar mereka mampu menyaring informasi, memilih layak 
atau tidaknya suatu pengetahuan dan mempertanyakan suatu kebenaran. 
Apalagi pada pembelajaran matematika yang dominan mengandalkan 
kemampuan daya pikir dan mengaitkan dalam kehidupan nyata, perlu 
membina kemampuan koneksi dan berpikir siswa agar mampu mengatasi 
permasalahan pembelajaran matematika tersebut yang materinya cenderung 
bersifat abstrak dan siswa juga mampu mencapai tujuan dari pembelajaran 
matematika tersebut. 

Adapun tujuan pembelajaran Matematika secara khusus dijabarkan dalam 
Kemendikbud tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum 2013, matematika 
diajarkan di sekolah membawa misi yang sangat penting, yaitu mendukung 
ketercapaian tujuan pendidikan nasional. Secara umum tujuan pendidikan 
matematika di sekolah adalah: 
1. Tujuan yang bersifat formal, menekankan kepada menata penalaran 

dan membentuk kepribadian peserta didik. 
2. Tujuan yang bersifat material menekankan kepada kemampuan 

memecahkan masalah dan menerapkan matematika. 
 



 

2 | Model Pembelajaran Matematik Berbasis Discovery Learning & Direct Instruction 

Secara lebih terinci, tujuan pembelajaran matematika sebagai berikut: 
1. Melatih  cara  berpikir  dan  bernalar  dalam  menarik  kesimpulan,  misaln

ya  melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, eksperimen, menunjukkan 
kesamaan, perbedaan, konsistensi dan inkonsistensi. 

2. Mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi, dan 
penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, orisinil, rasa 
ingin tahu, membuat prediksi dan dugaan, serta mencoba-coba. 

3. Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah. 
4. Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau 

mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui pembicaraan lisan, grafik, 
peta, diagram, dalam menjelaskan gagasan tersebut. 

 
Meninjau tujuan pelajaran matematika di atas maka suatu proses 

pembelajaran matematika haruslah memberikan kesempatan pada siswa 
untuk dapat melihat dan mengalami sendiri kegunaan matematika dalam 
kehidupan nyata, serta memberikan kesempatan untuk siswa agar dapat 
mengkonstruksi sendiri pengetahuan melalui berbagai aktifitas seperti 
pemecahan masalah, penalaran, berkomunikasi, koneksi, representasi dan 
berpikir kritis serta kreatif.   

Harapannya siswa dapat menguasai konsep dasar matematika secara 
benar sehingga dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Lebih jauh 
pembelajaran matematika diharapkan dapat mengembangkan kemampuan 
bermatematika dan meningkatkan kemampuan memecahkan masalah. 
Kemampuan pemecahan masalah merupakan hal yang penting dalam 
pelajaran matematika untuk dapat melakukan pemecahan masalah dengan 
baik, maka diperlukan kemampuan koneksi dan berpikir kreatif. Matematika 
adalah suatu alat untuk mengembangkan cara berpikir, matematika juga 
sangat diperlukan baik untuk kehidupan sehari-hari maupun dalam 
menghadapi kemajuan ilmu dan teknologi. Sehingga pelajaran matematika 
perlu diberikan kepada setiap peserta didik sejak Sekolah Dasar (SD), bahkan 
sejak Taman Kanak-Kanak (TK). Dengan demikian harapan yang ingin dicapai 
dalam pembelajaran matematika adalah memiliki keterampilan berpikir 
matematika yang memadai, karena siswa harus dipersiapkan sikap dan mental 
untuk menghadapi situasi dan kondisi perkembangan globalisasi dunia, 
teknologi dan informasi di masa depan. 

Namun kenyataan menunjukkan bahwa prestasi matematika siswa-siswa 
Indonesia masih belum memuaskan. Hal ini terlihat dari Hasil studi 
internasional dalam bidang matematika dan IPA pada Third International 
Mathematics and Science Study (TIMSS), menunjukkan bukti bahwa soal-soal 
matematika yang memerlukan kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher-
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order thingking), pada umumnya tidak berhasil dijawab dengan benar oleh 
sampel siswa Indonesia. 

Ketidakberhasilan tersebut disebabkan oleh rendahnya kualitas 
pembelajaran matematika di Indonesia, yang kali ini terlihat pada hasil survei 
Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) pada tahun 
2011 yang diikuti 42 negara, siswa-siswa Indonesia menempati urutan ke 38. 
Pada studi TIMSS juga terungkap bahwa siswa Indonesia lemah dalam 
menyelesaikan soal-soal tidak rutin yang berkaitan dengan jastifikasi atau 
pembuktian, pemecahan masalah yang memerlukan penalaran matematika, 
menemukan generalisasi atau konjektur, dan menemukan hubungan antara 
data-data atau fakta yang diberikan. Sedangkan dalam studi PISA, siswa 
Indonesia lemah dalam menyelesaikan soal-soal yang difokuskan pada 
mathematics literacy yang ditunjukkan oleh kemampuan siswa dalam 
menggunakan matematika yang mereka pelajari untuk menyelesaikan 
persoalan dalam kehidupan sehari-hari. Hal serupa juga ditunjukkan dengan 
hasil studi PISA tahun 2012 menempatkan Indonesia pada urutan ke 64 dari 65 
negara peserta dengan skor 375, sedangkan skor rata-rata yang harus dicapai 
adalah 494, dapat dilihat dari jumlah skor yang di dapat bahwa kemampuan 
matematika siswa Indonesia masih rendah, jauh berbeda dengan negara 
Singapura yang jauh berada pada posisi ke 2 dengan skor 573. 

Dari Pernyataan di atas salah satu aspek yang ditekankan agar 
kemampuan matematika siswa Indonesia dapat meningkat adalah 
meningkatkan kemampuan koneksi matematik, tingkat koneksi matematik 
seorang siswa lebih dipengaruhi oleh pengalaman siswa itu sendiri. 
Kemampuan koneksi matematik juga merupakan salah satu kemampuan yang 
sangat penting dan harus dikembangkan karena dalam pembelajaran 
matematika setiap konsep berkaitan satu sama lain dengan konsep lainnya. 
(Bruner, 1977) menyatakan bahwa anak perlu menyadari bagaimana hubungan 
antar konsep, karena antara sebuah bahasan dengan bahasan matematika 
lainnya saling berkaitan. Selanjutnya, Lasmawati (dalam Lestari, 2014) 
mengungkapkan bahwa melalui koneksi matematik, wawasan siswa akan 
semakin terbuka terhadap matematika, yang kemudian akan menimbulkan 
sikap positif terhadap matematika itu sendiri. Melalui proses koneksi 
matematik, konsep pemikiran dan wawasan siswa terhadap matematika akan 
semakin lebih luas, tidak hanya terfokus pada topik yang sedang dipelajari. 

Hal ini berarti kemampuan koneksi matematik seorang siswa dalam 
belajar diperoleh dari apa yang ia alami dalam pembelajaran tersebut. 
Selanjutnya, Bruner menyatakan pembelajaran matematika merupakan usaha 
untuk membantu siswa dalam mengkonstruksi pengetahuan melalui proses, 
karena mengetahui adalah suatu proses, bukan suatu produk. Hal ini sejalan 
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dengan pendapat Vygotsky yang menyatakan bahwa, konstruksi pengetahuan 
terjadi melalui proses interaksi sosial bersama orang lain yang lebih mengerti, 
dapat mengaitkan dan paham akan pengetahuan tersebut. Proses tersebut 
dimulai dari pengalaman, sehingga siswa harus diberi kesempatan seluas-
luasnya untuk mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang harus di milikinya. 
Dari pendapat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa suatu kemampuan 
koneksi diperoleh oleh siswa melalui suatu rangkaian proses yang dilalui oleh 
siswa saat belajar dan interaksi yang terjadi saat belajar bersama orang lain, 
sehingga siswa dapat membentuk pengetahuan dan mampu mengkoneksikan 
pengetahuan tersebut dari apa yang di alaminya.  

Kemampuan koneksi juga merupakan hal yang penting yang harus dimiliki 
siswa dalam proses pembelajaran guna menunjang keberhasilan proses 
pembelajaran di dalam kelas, namun pada kenyataannya kemampuan koneksi 
matematik ini belum dimiliki siswa. Hal ini terlihat pada kasus yang ditemukan 
di kelas VII SMP Swasta Ampera Batang Kuis. Kepada siswa diberikan soal 
kemampuan koneksi sebagai berikut: 
      

Tiga puluh persen dari permukaan bumi 
diselimuti oleh daratan dan sisanya oleh air. 
Sembilan puluh tujuh persen dari air adalah air 
laut dan sisanya air tawar. Berapa persenkah 
permukaan bumi yang diselimuti oleh air tawar?  
 
 

 

 
 
 
 
 

Dapat terlihat pada 
jawaban siswa, dimana 
siswa mengerti 
membuat suatu analisa 
namun lemah dalam 
mengeksekusi 
permasalahan yang ada, 
siswa juga kurang 
mengerti konsep. 
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Gambar 1.1 Contoh lembar jawaban siswa tes koneksi matematik. 

 
Juga dari hasil jawaban beberapa siswa pada soal di atas, di dapat hanya 8 

orang siswa (25%) yang mampu mengerti, memahami serta menjawab dengan 
benar proses penyelesaian soal di atas, sementara 24 orang siswa lainnya tidak 
dapat menjawab soal dengan benar, bahkan ada beberapa siswa yang sama 
sekali tidak menjawab pada kertas jawaban mereka. Dari pernyataan tersebut 
menunjukkan bahwa siswa tidak dapat memahami soal dengan baik, tidak 
mampu membuat soal ke dalam simbol matematika dan tidak dapat membuat 
penyelesaian dengan baik, sehingga menyebabkan siswa tidak dapat 
menyelesaikan soal dengan benar. 

Namun dapat dilihat juga kenyataan di lapangan menunjukkan indikasi 
yang berbeda, guru terbiasa melaksanakan pembelajaran secara konvensional, 
guru hanya sekedar penyampai pesan pengetahuan, sementara siswa 
cenderung sebagai penerima pengetahuan semata dengan cara mencatat, 
mendengarkan dan menghafal apa yang telah disampaikan oleh gurunya. Hal 

Pada gambar disamping 

terlihat cara siswa 

menjawab yang 

menganggap bahwa 

dengan mengoperasikan 

bilangan maka 

penyelesaian sudah 

selesai. 

Terlihat pola jawaban 

siswa yang sama sekali 

tidak mengerti konsep 

pada pemecahan 

masalah yang tertera 

pada soal. 
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tersebut mengindikasikan bahwa guru saat ini cenderung mengajarkan siswa 
belajar dengan cara menghafal, kurang melakukan perlakuan yang berbeda 
pada siswa. Tentunya hasil dari pembelajaran seperti ini dapat kita rasakan dan 
lihat hasilnya sekarang ini, prestasi belajar siswa sangatlah rendah. Dalam 
penelaahannya, Ruspiani dan Yuniawati (dalam Mandur, 2013) menemukan 
bahwa kemampuan siswa untuk melakukan koneksi matematis tergolong 
masih rendah. Akibatnya prestasi belajar matematika siswa juga masih rendah. 
Jika siswa tidak memiliki kemampuan koneksi matematis, maka mereka lebih 
banyak mengingat dan mengulangi materi pelajaran, sehingga pembelajaran 
tidak akan berjalan dengan optimal. Dari uraian tersebut di atas, diperoleh 
kesimpulan yaitu perlunya suatu persepsi bahwa konsep-konsep matematika 
merupakan konsep-konsep yang saling berkaitan dan haruslah meresap dalam 
pembelajaran matematika di sekolah. Jika persepsi ini sebagai landasan guru 
dalam pembelajaran matematika, maka setiap mengkaji materi selalu 
mengaitkan dengan materi lain dan kehidupan sehari - hari. 

Hal di atas juga mendukung indikasi yang memandang bahwa 
pembelajaran matematika selama ini kurang melibatkan siswa secara aktif, 
pembelajaran matematika selama ini disampaikan kepada siswa secara 
informatif, artinya siswa hanya memperoleh informasi dari guru saja sehingga 
derajat “kemelekatannya” juga dapat dikatakan rendah. Dengan pembelajaran 
seperti ini, siswa sebagai subjek belajar kurang dilibatkan dalam menemukan 
konsep-konsep pelajaran yang harus di kuasainya. Hal ini menyebabkan 
konsep-konsep yang diberikan tidak membekas tajam dalam ingatan siswa 
sehingga siswa mudah lupa dan sering kebingungan dalam memecahkan suatu 
permasalahan yang berbeda dari yang pernah dicontohkan oleh gurunya. 
Untuk itu, dalam pembelajaran Matematika harus mampu mengaktifkan siswa 
selama proses pembelajaran dan mengurangi kecenderungan guru untuk 
mendominasi proses pembelajaran tersebut, sehingga ada perubahan dalam 
hal pembelajaran matematika yaitu pembelajaran yang berpusat pada guru 
sudah sewajarnya diubah menjadi berpusat pada siswa (Markaban, 2006). 

Selain kemampuan koneksi matematik, kemampuan berpikir kreatif juga 
merupakan hal yang sangat penting yang harus dimiliki siswa, 
Mengembangkan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis maupun 
bekerja sama sudah lama menjadi fokus dan perhatian pendidik matematika di 
kelas. Tetapi, fokus dan perhatian pada upaya meningkatkan kemampuan 
berpikir kreatif dalam matematika jarang atau tidak pernah dikembangkan. 
Padahal kemampuan itu yang sangat diperlukan agar peserta didik dapat 
memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi. 
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Kreativitas sering kali dianggap sebagai sesuatu keterampilan yang 
didasarkan pada bakat alam, di mana hanya mereka yang berbakat saja yang 
bisa menjadi kreatif. Anggapan ini tidak sepenuhnya benar, walaupun memang 
dalam kenyataannya terlihat bahwa orang - orang tertentu memiliki 
kemampuan untuk menciptakan ide-ide baru dengan cepat dan beragam. 
Namun demikian, sesungguhnya kemampuan berpikir kreatif pada dasarnya 
dimiliki semua orang.  

Menurut Pehkonen (Fauziyah, 2013) mengemukakan bahwa “Berpikir 
kreatif dapat diartikan sebagai suatu kombinasi dari berpikir logis dan berpikir 
divergen yang didasarkan pada intuisi tetapi masih dalam kesadaran.” Dalam 
berpikir kreatif, seseorang dituntut untuk dapat memperoleh lebih dari satu 
jawaban terhadap suatu persoalan dan untuk itu maka diperlukan imajinasi. 
Adapun berpikir analitis adalah berpikir yang sebaliknya menggunakan suatu 
pendekatan logis menuju ke jawaban tunggal.  

Sebenarnya dalam menghadapi masalah kita membutuhkan kedua jenis 
berpikir tersebut, yaitu berpikir logis analitis dan berpikir kreatif. Berpikir logis-
analitis sering disebut dengan berpikir konvergen, karena cara berpikir ini 
cenderung menyempit dan menuju ke jawaban tunggal. Sementara itu berpikir 
kreatif sering disebut sebagai berpikir divergen, karena di sini pikiran didorong 
untuk menyebar jauh dan meluas dalam mencari ide-ide baru.  

Proses berpikir kreatif merupakan gambaran nyata dalam menjelaskan 
bagaimana kreativitas terjadi. Dalam berpikir kreatif proses yang terjadi 
ternyata melalui beberapa tahapan tertentu. (Fauziyah, 2013) Menyatakan 
proses berpikir kreatif dapat dilihat dari perspektif Teori Wallas. Wallas dalam 
bukunya “The Art of Thought” (New World Enclycopedia, Graham _Wallas.htm) 
menyatakan bahwa proses kreatif meliputi 4 tahap yaitu: Preparasi 
(mengumpulkan informasi yang relevan), Inkubasi (istirahat sebentar untuk 
mengendapkan masalah dan informasi yang diperoleh), Iluminasi (mendapat 
ilham), Verifikasi (menguji dan menilai gagasan yang diperoleh).  

Pada tahap pertama seseorang mempersiapkan diri untuk memecahkan 
masalah dengan cara mengumpulkan data yang relevan, dan mencari 
pendekatan untuk menyelesaikannya. Pada tahap kedua, seseorang seakan-
akan melepaskan diri secara sementara dari masalah tersebut. Tahap ini 
penting sebagai awal proses timbulnya inspirasi yang merupakan titik mula 
dari suatu penemuan atau kreasi baru dari daerah pra sadar. Pada tahap ketiga, 
seseorang mendapatkan sebuah pemecahan masalah yang diikuti dengan 
munculnya inspirasi dan ide-ide yang mengawali dan mengikuti munculnya 
inspirasi dan gagasan baru. Pada tahap terakhir adalah tahap seseorang 
menguji dan memeriksa pemecahan masalah tersebut terhadap realitas. Disini 
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diperlukan pemikiran kritis dan konvergen. Pada tahap verifikasi ini seseorang 
setelah melakukan berpikir kreatif maka harus diikuti dengan berpikir kritis.  

Kreativitas dalam matematika lebih pada kemampuan berpikir kreatif. 
Karena secara umum sebagian besar aktivitas yang dilakukan seseorang yang 
belajar matematika adalah berpikir. Beberapa ahli mengatakan bahwa berpikir 
kreatif dalam matematika merupakan kombinasi berpikir logis dan berpikir 
divergen yang didasarkan intuisi tetapi dalam kesadaran yang memperhatikan 
fleksibilitas, kefasihan dan kebaruan.  

Pernyataan di atas membuktikan bahwa kemampuan berpikir kreatif juga 
tidak kalah pentingnya dimiliki siswa guna untuk menjadikan siswa memiliki 
kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam setiap pemecahan masalah yang 
dihadapi siswa tersebut, namun pada kenyataaannya kemampuan berpikir 
kreatif ini belum dimiliki siswa, terbukti dari hasil penyelesaian soal yang 
diberikan di kelas VII SMP Swasta Ampera Batang Kuis, adapun soal yang 
diberikan kepada siswa adalah sebagai berikut: 

Joni mengatakan bahwa ketika menjumlahkan 
 

 
  

 

 
 anda memiliki 

banyak pilihan untuk penyebutnya. Bela mengatakan hanya ada satu pilihan 
penyebut. Siapakah yang benar dan mengapa?  
 

 
 
 

 

Pada jawaban siswa di 

samping dapat dianalisis 

bahwa siswa hanya 

menebak saja dari dua 

nama yang ada, ini ter;ihat 

pada alasan yang diberikan 

dan lemahnya tingkat 

pemahaman siswa. 

Dapat dilihat pada gambar 

disamping siswa juga 

lemah dalam memahami 

bunyi soal dan proses 

pengerjaannya sehingga 

berdampak rendahnya 

kemampuan 

bermatematika siswa. 
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Gambar 1.2 Contoh lembar jawaban siswa tes berpikir kreatif matematik. 

 
Juga dari beberapa hasil jawaban di atas di dapat hanya 5 orang siswa 

(15,625%) yang mampu mengembangkan jawaban mereka dan kreatif dalam  
menjawab soal dengan proses yang baik dan benar, sedangkan 27 siswa 
lainnya tidak dapat menjawab soal dengan benar, sehingga 27 orang siswa 
tersebut terlihat tidak mengerti bagaimana menyelesaikan soal dan tidak 
dapat memahami soal dengan baik. Hal ini diperkuat berdasarkan hasil 
penelaahan yang dilakukan (Azhari dan Somakim, 2013) bahwa kenyataan di 
lapangan menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa belum 
optimal, rendahnya kemampuan siswa berpikir kreatif diduga karena selama 
ini guru tidak berusaha menggali pengetahuan dan pemahaman siswa 
sehingga kemampuan berpikir kreatif siswa sangat dangkal terhadap 
suatu masalah, kebanyakan siswa kurang memahami masalah. Selain 
itu rencana penyelesaian yang dilakukan siswa tidak terarah sehingga 
proses perhitungan belum memperlihatkan jawaban yang benar. 

Tim Survey IMSTEP-JICA (Fachrurazi, 2011) di kota Bandung juga 
menemukan sejumlah kegiatan yang dianggap sulit oleh siswa untuk 
mempelajarinya dan oleh guru untuk mengajarkannya antara lain, pembuktian 
pemecahan masalah yang memerlukan penalaran matematis, menemukan, 
generalisasi atau konjektur, dan menemukan hubungan antara data-data atau 
fakta yang diberikan. Kegiatan-kegiatan yang dianggap sulit tersebut, kalau kita 
perhatikan merupakan kegiatan yang menuntut kemampuan koneksi dan 
berpikir tingkat tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil survei 
tersebut menemukan bahwa siswa mengalami kesulitan jika dihadapkan 
kepada persoalan yang memerlukan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang 
terkait dengan berpikir kreatif.  

 

Pada lembar jawaban siswa 

disamping ini, siswa tidak 

mampu memahami soal 

dengan baik, tidak 

mengerti akan 

penyelesaian sebuah soal 

sehingga siswa hanya 

mampu menebak saja. 
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Semua kemampuan yang diharapkan dapat dimiliki oleh siswa tidak serta 
merta dapat terwujud hanya dengan mengandalkan proses pembelajaran yang 
selama ini terbiasa ada di sekolah kita, dengan urutan-urutan langkah seperti, 
diajarkan teori/definisi/teorema, diberikan contoh-contoh dan diberikan 
latihan soal. Proses belajar seperti ini tidak membuat anak didik berkembang 
dan memiliki kemampuan memahami serta mampu berpikir kreatif 
berdasarkan pemikirannya, tapi justru lebih menerima ilmu secara pasif. 
Dengan demikian, langkah-langkah dan proses pembelajaran yang selama ini 
umumnya dilakukan oleh para guru di sekolah adalah kurang tepat, karena 
justru akan membuat anak didik tidak mampu mengembangkan kemampuan 
yang di milikinya. Dari kedua masalah di atas dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan koneksi matematik dan kemampuan berpikir kreatif siswa masih 
rendah. 

Berdasarkan hasil analisa yang dilakukan oleh Samuel Juliardi Sinaga pada 
tesis yang berjudul Perbedaan Kemampuan Koneksi Matematik Dan Berpikir 
Kreatif Siswa Menggunakan Discovery Learning Dan Direct Instruction di kelas 
VII SMP Swasta Ampera Batang Kuis di Universitas Negeri Medan tahun  2016 
menyatakan bahwa Rendahnya kemampuan koneksi matematik dan berpikir 
kreatif dalam pembelajaran matematika siswa juga disebabkan beberapa 
faktor, faktor yang terjadi di dalam kelas selama proses belajar mengajar 
berlangsung seperti hasil wawancara penulis pada tanggal 22 Agustus 2015 di 
SMP Swasta Ampera Batang Kuis yang menghasilkan beberapa informasi 
berupa faktor yang menyebabkan hasil belajar siswa rendah seperti :  
1. Model pembelajaran matematika yang masih terpusat pada guru sehingga 

siswa cenderung pasif dan tidak mempunyai kesempatan untuk berpikir  
2. Kurangnya variasi dalam penggunaan model/metode pembelajaran 

menyebabkan kecenderungan siswa yang pasif  
3. Kurang termotivasi dalam belajar matematika, serta kurang 

teroptimalkannya kemampuan siswa dalam hal berpikir kritis, kreatif, 
analitis dan logis serta kemampuan koneksi matematik siswa juga 
tergolong masih rendah  

4. Ketidaksesuaian antara contoh soal dan soal/PR yang diberikan guru 
kepada siswa  

5. Kurangnya referensi/buku belajar matematika siswa  
6. Siswa sering bosan dengan pembelajaran yang berlangsung dikarenakan 

pembelajaran yang monoton, Bila kondisi ini terus berlangsung, akan 
terjadi sifat pasif pada siswa yang mengakibatkan terhambatnya 
kemampuan berpikir siswa  

7. Kurangnya respon siswa dikarenakan pembelajaran yang dilakukan selama 
ini monoton. 
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Pembelajaran matematika dengan siswa yang pasif memiliki kemungkinan 
besar mengalami kegagalan, dengan demikian untuk membawa ke arah 
pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan koneksi matematik 
dan berpikir kreatif harus berangkat dari pembelajaran yang bersifat aktif, 
siswa diberi keleluasaan untuk mengkonstruksi potensi nya serta 
mengembangkan kemampuan matematika yang ia miliki, yang lebih banyak 
melibatkan diri nya aktif dalam proses berpikir. 

Berkenaan dengan hal di atas, maka dengan memperhatikan berbagai 
konsep dan teori belajar dengan tujuan membawa implikasi kepada keharusan 
pembelajaran untuk menerapkan suatu model pembelajaran yang lebih 
memberdayakan siswa dengan meningkatkan produktivitas belajar untuk 
kebermaknaan konteks pembelajaran (Meaningful Learning) misalnya dengan 
menggunakan Discovery Learning.  

Model pembelajaran ini pertama kali dikembangkan oleh Jerome Bruner, 
seorang ahli psikologi yang lahir di New York pada tahun 1915. Bruner 
menganggap bahwa belajar penemuan (Discovery Learning) sesuai dengan 
pencarian pengetahuan secara aktif oleh manusia dan dengan sendirinya 
memberikan hasil yang paling baik. Bruner menyarankan agar siswa hendaknya 
belajar melalui berpartisipasi aktif dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip 
agar mereka dianjurkan untuk memperoleh pengalaman dan melakukan 
eksperimen-eksperimen yang mengizinkan mereka untuk menemukan konsep 
dan prinsip itu sendiri. Belajar penemuan adalah proses belajar dimana guru 
harus menciptakan situasi belajar yang problematis, menstimulus siswa 
dengan pertanyaan-pertanyaan, mendorong siswa mencari jawaban sendiri, 
dan melakukan eksperimen. Belajar penemuan pada akhirnya dapat 
meningkatkan penalaran dan kemampuan untuk berpikir secara bebas dan 
melatih keterampilan kognitif siswa dengan cara menemukan dan 
memecahkan masalah yang ditemui dengan pengetahuan yang telah dimiliki 
dan menghasilkan pengetahuan yang benar-benar bermakna bagi dirinya.  

Adapun kelebihan dari Discovery Learning antara lain:  
1. Hasilnya lebih berakar dari pada cara belajar yang lain.  
2. Lebih mudah dan cepat ditangkap.  
3. Dapat dimanfaatkan dalam bidang studi lain atau dalam kehidupan sehari-

hari.  
4. Berdaya guna untuk meningkatkan kemampuan siswa menalar dengan 

baik. 
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Model pembelajaran ini dirancang dengan tujuan akhir yaitu 
meningkatkan kemampuan koneksi matematik dan berpikir kreatif siswa pada 
pelajaran matematika dan siswa merasa mampu dan berani dalam 
menyelesaikan setiap masalah yang di hadapinya serta yang terpenting siswa 
mempunyai rasa kepercayaan diri yang tinggi dalam setiap proses belajar 
mengajar berlangsung. Oleh karena itu, Discovery Learning ini dapat digunakan 
oleh para guru sebagai dasar melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan 
baik dan sebagai suatu alternatif dalam usaha meningkatkan kemampuan 
koneksi matematik dan berpikir kreatif siswa guna tercapainya tujuan dari 
suatu proses pembelajaran yang diinginkan serta model pembelajaran ini juga 
dapat membuat proses pembelajaran matematika di kelas lebih menarik dan 
bermakna untuk dipelajari siswa.  

 

 
  



 

 

 

  
 

BELAJAR DAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA 
 

A. PENGERTIAN BELAJAR MATEMATIKA 
 Seseorang yang sedang melakukan kegiatan secara sadar untuk mencapai 
tujuan perubahan tertentu, maka orang tersebut dikatakan sedang belajar. 
Kegiatan atau aktivitas tersebut disebut aktivitas belajar. Menurut Cronbach 
(Hosnan, 2014) memberi batasan bahwa “learning is shown by change in 
behavior as a result of experience” (belajar sebagai suatu aktivitas yang 
ditunjukkan oleh perubahan tingkah laku sebagai hasil pengalaman). Makna 
dari defenisi yang dikemukakan oleh Cronbach ini lebih dalam lagi, yaitu 
belajar bukanlah semata – mata perubahan atau penemuan, tetapi sudah 
mencakup kecakapan yang dihasilkan akibat perubahan dan penemuan tadi. 
Menurut Howard L. Kingskey (Hosnan, 2014) “learning is the process by which 
behavior (in the broader sence) is orginated or changed through practice or 
training” (belajar adalah proses dimana tingkah laku (dalam arti luas) 
ditimbulkan atau diubah melalui praktik atau latihan). Maka dapat dikatakan 
belajar adalah proses perubahan tingkah laku dari hal yang tidak mengerti 
menjadi hal yang dapat dimengerti melalui praktik atau latihan. 

Berdasarkan hal di atas dapat juga didefinisikan tentang matematika 
beraneka ragam, diantaranya adalah matematika merupakan cabang ilmu 
pengetahuan eksak dan terorganisir secara sistematik, logis. Dengan demikian, 
belajar matematika berarti belajar tentang konsep-konsep dan struktur-
struktur yang terdapat dalam bahasan yang dipelajari dan mencari 
hubungannya. Supaya proses belajar matematika terjadi, bahasan matematika 
seharusnya tidak disajikan dalam bentuk yang sudah tersusun secara 
terstruktur, melainkan siswa dapat terlibat aktif di dalam menemukan konsep, 
mengaplikasikan konsep dan menyelesaikan masalah matematika baik masalah 



 

14 | Model Pembelajaran Matematik Berbasis Discovery Learning & Direct Instruction 

yang disimulasikan oleh guru, maupun masalah yang dihadapi dalam 
kehidupan sehari-harinya, sehingga ketika siswa berhadapan dengan soal 
berbeda dengan yang sudah dicontohkan oleh guru, siswa tahu bagaimana 
cara menyelesaikannya. Sehingga, siswa termotivasi untuk belajar matematika 
akibatnya siswa cenderung berlaku akan aktif selama pembelajaran dan akan 
terciptalah kelas “student center”. 

Agar proses belajar matematika dapat berjalan dengan lancar maka 
belajar matematika harus dilakukan secara terus menerus (kontinu). Apabila 
proses belajar matematika terputus-putus dan tidak teratur maka proses 
pemahaman akan berjalan lamban. Oleh karena itu proses belajar matematika 
akan terjadi dengan lancar bila belajar sendiri di lakukan secara kontinu. 

Berdasarkan beberapa uraian di atas dapat di simpulkan bahwa belajar 
matematika adalah suatu proses tahapan perubahan tingkah laku yang 
disebabkan oleh latihan dan pengalaman-pengalaman untuk mendapatkan 
hubungan-hubungan, konsep-konsep dan struktur-struktur yang terdapat 
dalam bahasan yang dipelajari. 
 

B. PENGERTIAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA 
Matematika adalah mata pelajaran yang diajarkan dari Sekolah Dasar (SD) 

sampai dengan Sekolah Menengah Atas (SMA). Matematika merupakan suatu 
ilmu yang penting dalam berbagai disiplin ilmu dan memajukan daya pikir 
manusia. Karena itu, untuk menguasai dan memanfaatkan teknologi masa 
depan diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini. 

Matematika juga tidak dapat dilepaskan dari perkembangan peradaban 
manusia. Ini berarti matematika berkembang sejalan dengan kemajuan 
peradaban manusia. Kemajuan ini sangat dipengaruhi oleh tingkat kemajuan 
penerapan matematika oleh kelompok manusia itu sendiri. Dengan kata lain, 
suatu bangsa yang menguasai matematika dengan baik akan mampu bersaing 
dengan bangsa lain. Dalam kenyataannya, dapat dikatakan bahwa matematika 
memiliki peranan besar sebagai alat latihan otak agar dapat berpikir logis, 
analitis, dan sistematis sehingga mampu membawa seseorang, masyarakat, 
ataupun bangsa menuju keberhasilan. 

Menurut konsep komunikasi, pembelajaran matematika adalah proses 
komunikasi fungsional antara siswa dengan guru dan siswa dengan siswa 
dalam rangka perubahan sikap dan pola pikir yang akan menjadi kebiasaan 
siswa yang bersangkutan. Dalam arti sempit, proses pembelajaran adalah 
proses sosialisasi individu siswa dengan lingkungan sekolah, seperti guru, 
sumber atau fasilitas, dan teman-teman siswa. 
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Jadi, dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
matematika merupakan proses komunikasi fungsional antara siswa dengan 
guru dan siswa dengan siswa dalam rangka perubahan sikap dan pola pikir agar 
siswa memiliki kemampuan, pengetahuan dan keterampilan matematis yang 
bertujuan mempersiapkan siswa menghadapi perubahan yang selalu 
berkembang. 

 

C. KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIK 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki 

karakteristik yang bersifat abstrak. Sifat matematika yang abstrak ini 
menyebabkan banyak siswa yang mengalami berbagai kesulitan dalam 
mempelajari matematika, terutama dalam memahami, mengaitkan dan 
menyelesaikan masalah matematika. Akibatnya siswa kurang menghayati atau 
memahami konsep-konsep matematika dan mengalami kesulitan untuk 
mengaplikasikan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini berakibat 
pada pemahaman matematika yang semakin berkurang. Oleh karena itu, 
diperlukan perbaikan pembelajaran matematika untuk meningkatkan 
pemahaman matematika siswa. Salah satu aspek yang perlu dikembangkan 
dalam mempelajari matematika adalah kemampuan koneksi matematik. 
Dengan memiliki kemampuan ini, siswa diharapkan tidak akan menemui 
kesulitan yang berarti dalam mempelajari matematika dalam kehidupan 
mereka. Disamping itu siswa diharapkan memiliki keterampilan dalam 
penerapan matematika, baik dalam kehidupan sehari-hari, ke dalam ilmu 
matematika itu sendiri maupun dalam membantu mempelajari ilmu 
pengetahuan lainnya.  

Dalam kehidupan sehari-hari kita dituntut untuk menggunakan akal 
pikiran untuk melakukan setiap kegiatan dengan penuh pemikiran dan 
pertimbangan. Sebagaimana telah kita ketahui bahwa kemampuan koneksi 
matematik adalah salah satu tujuan penting dalam pembelajaran, yang 
memberikan pengertian bahwa materi-materi yang diajarkan kepada siswa 
bukan hanya sebagai hafalan, namun lebih dari itu dengan mengkoneksikan 
materi dalam kehidupan mereka, siswa dapat lebih mengerti akan konsep 
materi pelajaran itu sendiri.  

Ada dua tipe koneksi matematik menurut NCTM (dalam Gordah, 2012) 
yaitu modeling connections dan mathematical connections. Modeling 
connections merupakan hubungan antara situasi masalah yang muncul di 
dalam dunia nyata atau dalam disiplin ilmu lain dengan representasi 
matematisnya, sedangkan mathematical connections adalah hubungan antara 
dua representasi yang ekuivalen, dan antara proses penyelesaian dari masing-
masing representasi. Kemampuan koneksi matematik diperlukan siswa karena 
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matematika merupakan satu kesatuan, di mana konsep yang satu 
berhubungan dengan konsep yang lain. Atau dengan perkataan lain untuk 
mempelajari suatu konsep tertentu dalam matematika diperlukan prasyarat 
dari konsep-konsep yang lain. Salah satu hal yang penting juga mengapa siswa 
perlu diberikan latihan-latihan yang berkenaan dengan soal-soal koneksi 
adalah bahwa dalam matematika setiap konsep-konsep yang ada sangat 
berkaitan satu sama lain seperti antara teori dengan teori, antara topik dengan 
topik serta antara cabang matematika. Oleh karena itu agar siswa mencapai 
keberhasilan dalam belajar matematika, siswa harus lebih banyak diberikan 
kesempatan/kegiatan belajar mandiri untuk dapat melihat semua kaitan - 
kaitan itu (melakukan koneksi). Sebagai contoh koneksi antar topik 
matematika, dalam segitiga Pascal. Topik ini memiliki koneksi dengan topik 
himpunan dalam mencari himpunan bagian beserta anggotanya atau bisa 
memiliki koneksi dengan topik polinomial untuk menentukan koefisien dan 
pangkatnya.  

Kaitannya dapat dinyatakan bahwa matematika bukanlah kumpulan dari 
topik dan kemampuan yang terpisah-pisah/terputus-putus, walaupun dalam 
kenyataannya pelajaran matematika sering dipartisi/dibagi dan diajarkan 
dalam beberapa cabang. Matematika merupakan ilmu yang terintegrasi, 
memandang matematika secara keseluruhan sangat penting dalam belajar dan 
berfikir tentang koneksi diantara topik-topik dalam matematika. Kaidah 
koneksi dari Bruner dan Kenney menyebutkan bahwa setiap konsep, prinsip, 
dan keterampilan dalam matematika dikoneksikan dengan konsep, prinsip, dan 
keterampilan lainnya. Struktur koneksi yang terdapat di antara cabang-cabang 
matematika memungkinkan siswa melakukan penalaran matematik secara 
analitik dan sintesik. Melalui kegiatan ini, kemampuan matematik siswa 
menjadi berkembang. Bentuk koneksi yang paling utama adalah mencari 
koneksi dan relasi diantara berbagai struktur dalam matematika. Dalam 
pembelajaran matematika guru tidak perlu membantu siswa dalam menelaah 
perbedaan dan keragaman struktur-struktur dalam matematika, tetapi siswa 
perlu menyadari sendiri adanya koneksi antara berbagai struktur dalam 
matematika. Struktur matematika adalah ringkas dan jelas sehingga melalui 
koneksi matematik maka pembelajaran matematika menjadi lebih mudah 
dipahami oleh anak.  

Dalam aktivitas belajar, ketika para peserta didik dapat menghubungkan 
suatu gagasan matematis dengan gagasan matematis lainnya, maka 
kemampuan mereka itu dapat dikategorikan ke dalam kemampuan koneksi. 
Dalam pembelajaran matematika perlu ada penekanan materi bahwa ada 
keterkaitan antara matematika dengan matematika itu sendiri maupun dengan 
bidang lain. Matematika terdiri atas beberapa cabang dan tiap cabang tidak 
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bersifat tertutup yang masing-masing berdiri sendiri, tetapi suatu keseluruhan 
yang padu. Melalui koneksi matematis diupayakan agar bagian-bagian itu 
saling berhubungan, sehingga peserta didik tidak memandang sempit terhadap 
matematika. 

Hal ini dipertegas juga dalam NCTM (dalam Gordah, 2012) yang 
menyebutkan tujuan peserta didik memiliki kemampuan koneksi matematis 
agar peserta didik mampu untuk:  
1. Mengenali dan menggunakan koneksi antar gagasan-gagasan matematis 
2. Memahami bagaimana gagasan-gagasan matematis saling berhubungan 

dan berdasar pada satu sama lain untuk menghasilkan suatu keseluruhan 
yang koheren (padu) dan 

3. Mengenali dan menerapkan matematika baik di dalam maupun di luar 
konteks matematika.  

 
Secara sederhana koneksi matematis dapat diartikan sebagai keterkaitan 

antar gagasan-gagasan matematis. Sugiatno (dalam Gordah, 2012) membagi 
koneksi matematika ke dalam tiga macam, yaitu “koneksi antar topik 
matematika, koneksi dengan disiplin ilmu pengetahuan yang lain, dan koneksi 
dengan dunia nyata”. Sumarmo (dalam Gordah, 2012) memaparkan beberapa 
indikator koneksi matematik yang dapat digunakan yakni: 
1. Mencari hubungan berbagai representasi konsep dan prosedur,  
2. Memahami hubungan antar topik matematika,  
3. Menerapkan matematika dalam bidang lain atau dalam kehidupan sehari-

hari,  
4. Memahami representasi ekuivalen suatu konsep,  
5. Mencari hubungan satu prosedur dengan prosedur lain dalam representasi 

yang ekuivalen, dan  
6. Menerapkan hubungan antar topik matematika dan antara topik 

matematika dengan topik di luar matematika.  
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Kemampuan koneksi 

matematik adalah kemampuan seseorang menghubungkan suatu gagasan 
matematis dengan gagasan matematis lainnya, dan yang menjadi indikator 
seseorang memiliki kemampuan koneksi yang baik adalah siswa yang mampu 
mengkoneksi antar topik matematika, mampu mengkoneksi antar disiplin ilmu 
lain dan mampu mengkoneksi dengan dunia nyata/kehidupan sehari-hari. 
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D. KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 
Pengembangan kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu fokus 

pembelajaran matematika. Melalui pembelajaran matematika, siswa 
diharapkan memiliki kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan 
kreatif, serta memiliki kemampuan bekerja sama. “Pengembangan 
kemampuan berpikir kreatif memang perlu dilakukan karena kemampuan ini 
merupakan salah satu kemampuan yang dikehendaki dunia kerja (Career 
CenterMaine Department of Labor USA, 2004)”. Tak diragukan lagi bahwa 
kemampuan berpikir kreatif juga menjadi salah satu faktor penting penentu 
keunggulan suatu bangsa dimana ketika sumber daya manusia di suatu bangsa 
memiliki cara berpikir yang kreatif maka bangsa tersebut memiliki potensi yang 
baik dalam kemajuannya. 

Daya kompetitif suatu bangsa sangat ditentukan oleh kreativitas sumber 
daya manusianya. Pembelajaran matematika perlu dirancang sedemikian 
sehingga berpotensi mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa. 
(Grieshober, 2004) mendefinisikan “berpikir kreatif sebagai proses konstruksi 
ide yang menekankan pada aspek kelancaran, keluwesan, kebaruan, dan 
keterincian”. Menurut (McGregor, 2007) berpikir kreatif adalah “berpikir yang 
mengarah pada pemerolehan wawasan baru, pendekatan baru, perspektif 
baru atau cara baru dalam memahami sesuatu”. 

Sementara menurut (Martin, 2009) kemampuan berpikir kreatif adalah 
“kemampuan untuk menghasilkan ide atau cara baru dalam menghasilkan 
suatu produk”. Pada umumnya, berpikir kreatif dipicu oleh masalah-masalah 
yang menantang. (Martin, 2009) mengemukakan tiga aspek kemampuan 
berpikir kreatif yaitu produktivitas, originalitas atau keaslian, dan fleksibilitas 
atau keluwesan. Produktivitas berkaitan dengan banyaknya hasil karya yang 
dihasilkan. Originalitas berkaitan dengan suatu hasil karya yang berbeda 
dengan hasil karya serupa di sekitarnya. Fleksibilitas merujuk pada kemauan 
untuk memodifikasi keyakinan berdasarkan informasi baru. Seseorang yang 
tidak berpikir fleksibel tidak mudah mengubah ide atau pandangan mereka 
meskipun ia mengetahui terdapat kontradiksi antara ide yang dimiliki dengan 
ide baru. 

Akan banyak muncul pertanyaan terkait adanya kemampuan berpikir 
kreatif dalam matematika, seperti: Apakah terdapat kreativitas dalam 
matematika? Menurut (Pehnoken, 1997) “kreativitas tidak hanya terjadi pada 
bidang-bidang tertentu, seperti seni, sastra atau sains, melainkan juga 
ditemukan dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk matematika”. 
Pembahasan mengenai kreativitas dalam matematika lebih ditekankan pada 
prosesnya, yakni proses berpikir kreatif. Oleh karena itu, kreativitas dalam 
matematika lebih tepat diistilahkan sebagai berpikir kreatif matematik. 



 

 Belajar dan Pembelajaran Matematika | 19 

Pentingnya kreativitas dalam matematika dikemukakan oleh Bishop (Pehnoken, 
1997) yang menyatakan bahwa “seseorang memerlukan dua keterampilan 
berpikir matematik, yaitu berpikir kreatif yang sering diidentikkan dengan 
intuisi dan kemampuan berpikir analitik yang diidentikkan dengan kemampuan 
berpikir logis”. Sementara menurut Kiesswetter (Pehnoken, 1997) menyatakan 
bahwa “kemampuan berpikir fleksibel yang merupakan salah satu aspek 
kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan penting yang harus 
dimiliki siswa dalam menyelesaikan masalah matematika”. Pendapat ini 
menegaskan eksistensi kemampuan berpikir kreatif matematis.  

Menurut (Worthington, 2006) “mengukur kemampuan berpikir kreatif 
siswa dapat dilakukan dengan cara mengeksplorasi hasil kerja siswa yang 
merepresentasikan proses berpikir kreatifnya”. Sementara menurut (McGregor, 
2007) “mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa dapat pula dilakukan 
dengan mendasarkan pada apa yang dikomunikasikan siswa, secara verbal 
maupun tertulis”. Apa yang dikomunikasikan siswa tersebut dapat berupa hasil 
kerja siswa terkait tugas, penyelesaian masalah atau jawaban lisan siswa 
terhadap pertanyaan guru. Sementara untuk melihat seseorang memiliki 
kemampuan berpikir kreatif dapat dilihat dari indikator yaitu : (a) Mampu 
berpikir lancar (Fluent thinking) atau kelancaran yang menyebabkan seseorang 
mampu mencetuskan banyak gagasan, jawaban, penyelesaian masalah atau 
pertanyaan (b) Mampu berpikir luwes (Flexible thinking) atau kelenturan yang 
menyebabkan seseorang mampu menghasilkan gagasan, jawaban atau 
pertanyaan yang bervariasi (c) Mampu berpikir orisinil (Original thinking) yang 
menyebabkan seseorang mampu menemukan ide-ide yang baru dan unik atau 
mampu menemukan kombinasi –kombinasi yang tidak biasa dari unsur–unsur 
yang biasa.  

Menurut Rogers (Hosnan, 2014) dalam mengembangkan kreativitasnya, 
seorang guru juga perlu memperhatikan prinsip–prinsip pendidikan berikut ini: 
1. Guru perlu memberi kepercayaan kepada kelas agar kelas memilih belajar 

secara terstruktur 
2. Guru dan siswa membuat kontrak kerja 
3. Guru perlu menggunakan metode inquiry atau belajar menemukan 

(discovery learning) 
4. Guru perlu menggunakan metode simulasi 
5. Guru perlu mengadakan latihan kepekaan agar siswa mampu menghayati 

perasaan dan berpartisipasi dengan kelompok lain 
6. Guru harus bertindak sebagai fasilitator belajar 
7. Guru perlu menggunakan pengajaran berprogram agar tercipta peluang 

bagi siswa untuk timbulnya kreativitas. 
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Sementara menurut Piaget (Hosnan, 2014) mengemukakan bahwa dalam 
mengembangkan kreativitas melaksanakan proses pembelajaran, ada sejumlah 
langkah yang perlu diperhatikan guru, antara lain: 

 
1. Guru perlu menentukan topik yang dapat dipelajari oleh siswa  
2. Guru perlu memilih dan mengembangkan aktivitas kelas selaras 

dengan topik tersebut  
3. Guru harus mengetahui adanya kesempatan untuk mengemukakan 

pertanyaan yang menunjang proses pemecahan masalah  
4. Guru perlu menilai pelaksanaan tiap kegiatan, memperhatikan 

keberhasilan dan melakukan revisi. 
 
Berdasarkan dari uraian-uraian yang telah dikemukakan di atas bahwa 

kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi yang 
sifatnya baru serta terdapat proses yang kegiatannya diperoleh dengan cara 
mencoba, menyelidiki, menemukan, mampu mengaplikasikan berbagai ide 
serta mampu menyimpulkan suatu hal baru dan pada penelaahan ini indikator 
berpikir kreatif dibatasi pada keterampilan berpikir lancar, luwes dan orisinal.  



 

 

 

 
 

DISCOVERY LEARNING  
AND DIRECT INSTRUCTION 

 
A. PENGERTIAN DISCOVERY LEARNING 

Discovery learning merupakan suatu model pembelajaran yang di 
kembangkan berdasarkan pandangan konstruktivisme. Model ini menekankan 
pentingnya pemahaman struktur atau ide–ide penting terhadap suatu disiplin 
ilmu, melalui keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. 
Discovery juga dapat diartikan sebagai suatu proses pembelajaran yang 
menitikberatkan pada mental intelektual pada anak didik dalam memecahkan 
berbagai persoalan yang dihadapi, sehingga menemukan suatu konsep yang 
dapat diterapkan di lapangan. Selain itu discovery juga merupakan strategi 
pembelajaran yang menekankan pengalaman langsung di lapangan, tanpa 
harus selalu bergantung pada teori-teori pembelajaran yang ada dalam 
pedoman buku pelajaran. 

Pengertian Discovery learning menurut Jerome Bruner adalah metode 
belajar yang mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan dan menarik 
kesimpulan dari prinsip–prinsip umum praktis sebagai contoh pengalaman. Hal 
yang menjadi dasar ide J. Bruner adalah pendapat dari Piaget yang 
menyatakan bahwa anak harus berperan secara aktif dalam belajar di kelas. 
Untuk itu, Bruner memakai cara dengan apa yang di sebutnya Discovery 
learning, yaitu siswa mengorganisasikan bahan yang dipelajari dengan suatu 
bentuk akhir dalam penemuan cara atau ide–ide baru. 

Menurut Bell (Hosnan, 2014) belajar penemuan adalah “belajar yang 
terjadi sebagai hasil dari siswa memanipulasi, membuat struktur dan 
mentransformasikan informasi sedemikian sehingga ia menemukan informasi 
baru”. Dalam belajar penemuan, siswa dapat membuat perkiraan, 
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merumuskan suatu hipotesis dan menemukan kebenaran dengan 
menggunakan proses induktif atau proses deduktif, melakukan observasi dan 
membuat ekstrapolasi. 

Pembelajaran penemuan merupakan salah satu model pembelajaran yang 
digunakan dalam pendekatan konstruktivis modern. Pada pembelajaran 
penemuan, siswa didorong untuk terutama belajar sendiri melalui keterlibatan 
aktif dengan konsep-konsep dan prinsip–prinsip. Guru mendorong siswa agar 
menceritakan pengalaman dan melakukan eksperimen dengan memungkinkan 
mereka menemukan konsep–konsep dan prinsip–prinsip bagi diri mereka 
sendiri. Pembelajaran Discovery learning juga merupakan suatu model 
pembelajaran yang mengembangkan cara belajar siswa pasif menjadi aktif 
dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri maka hasil yang diperoleh 
akan berakar dan tahan lama dalam ingatan, tidak akan mudah dilupakan 
siswa. Dengan belajar penemuan, anak juga bisa belajar berpikir analisis dan 
mampu memecahkan sendiri problem yang di hadapinya dan nantinya 
kebiasaan ini akan diteruskan dalam kehidupan bermasyarakat. 

Ada banyak gagasan perubahan dan cita-cita (goals) yang dicanangkan 
oleh Pemerintah dalam Kurikulum 2013 yang terkait dengan pembelajaran di 
sekolah, termasuk pembelajaran matematika. Gagasan-gagasan perubahan 
dan cita-cita tersebut, yang dapat kita lihat dari dokumen-dokumen resmi 
terkait dengan Kurikulum 2013 antara lain adalah sebagai berikut: 
1. Dari pembelajaran yang berpusat pada guru menuju pembelajaran yang 

berpusat pada siswa. 
2. Dari pembelajaran satu arah menuju pembelajaran interaktif.  
3. Dari pembelajaran yang terisolasi menuju pembelajaran dengan jejaring.  
4. Dari peran siswa yang pasif menuju peran siswa yang aktif-menyelidiki.  
5. Dari materi pembelajaran yang maya/abstrak menuju konteks dunia nyata.  
6. Dari kontrol terpusat menuju otonomi dan kepercayaan.  
7. Dari pemikiran faktual menuju pemikiran kritis.  
8. Semua mata pelajaran harus berkontribusi terhadap pembentukan sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan.  
9. Semua mata pelajaran diajarkan dengan pendekatan yang sama 

(pendekatan saintifik) melalui kegiatan mengamati, menanyai, menalar, 
mencoba, dan membentuk jejaring. (Terjadi pergeseran dari siswa 
diberitahu menuju ke siswa mencari tahu).  

10. Materi pembelajaran disusun seimbang antara soft skills dan hard skills, 
mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan.  

11. Kedudukan Bahasa Indonesia dipandang sangat penting, yaitu sebagai 
penghela dan pembawa ilmu pengetahuan.  

12. Sikap tidak diajarkan secara verbal, tetapi melalui contoh dan perbuatan.  
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13. Guru bukan satu-satunya sumber belajar. (Perlu digunakan sumber belajar 
yang bervariasi).  

14. Belajar tidak hanya terjadi di ruang kelas, tetapi juga di lingkungan sekolah 
dan masyarakat.  

15. Penilaian berbasis kompetensi, dan terjadi pergeseran dari penilaian 
melalui tes (yang mengukur kompetensi pengetahuan berdasarkan hasil 
saja) menuju ke penilaian autentik (yang mengukur semua kompetensi 
sikap, pengetahuan dan keterampilan berdasarkan proses dan hasil)  

 
Dari pernyataan tersebut guru harus mampu bekerjasama dengan siswa 

dalam mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa secara kontekstual 
dan berkaitan dalam kehidupan nyata guna mempersiapkan siswa yang 
mampu bersaing dalam bermatematika, maka dari itu model penemuan dalam 
kaitannya menciptakan ide-ide baru mampu menyelesaikan permasalahan 
yang terjadi di dalam kelas. 

Model pembelajaran Discovery learning juga memiliki prinsip yang sama 
dengan inquiry dan problem solving. Tidak ada perbedaan yang prinsipal pada 
ketiga istilah ini, pada Discovery learning lebih menekankan pada 
ditemukannya konsep atau prinsip yang sebelumnya telah diketahui. 
Perbedaannya dengan Discovery ialah bahwa pada Discovery masalah yang 
dihadapkan kepada peserta didik merupakan masalah yang direkayasa oleh 
guru. Sedangkan pada inquiry masalahnya bukan hasil rekayasa, sehingga 
peserta didik harus mengerahkan seluruh pikiran dan keterampilannya untuk 
mendapatkan temuan-temuan di dalam masalah itu melalui proses 
penelaahan, sedangkan problem solving lebih memberi tekanan pada 
kemampuan menyelesaikan masalah. Berdasarkan paparan di atas dapat 
disimpulkan bahwa Discovery learning adalah suatu model pembelajaran yang 
mengedepankan proses berpikir yang mampu menyelidiki, menemukan 
konsep/prinsip baru dengan cara siswa itu sendiri, berarti siswa dituntut untuk 
lebih mandiri dalam mengkonstruksi, memanipulasi dan membuat ke simbol 
matematika setiap permasalahan yang di hadapinya, terkhusus pada 
permasalahan matematika dalam proses belajar mengajar di kelas. Hal ini akan 
berdampak positif terhadap ketahanan ingatan siswa karena ia belajar 
menemukan sendiri bukan ditemukan orang lain. 
 

B. KONSEPSI BELAJAR DISCOVERY LEARNING 
 Dalam konsep belajar, sesungguhnya model Discovery learning ini 
merupakan pembentukan kategori-kategori atau konsep–konsep yang dapat 
memungkinkan terjadinya generalisasi. Sebagaimana teori Bruner tentang 
kategorisasi yang tampak dalam Discovery, bahwa Discovery adalah 
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pembentukan kategori-kategori atau lebih sering disebut sistem–sistem coding. 
Pembentukan kategori-kategori dan sistem–sistem coding dirumuskan 
demikian dalam arti relasi–relasi yang terjadi diantara objek–objek dan 
kejadian-kejadian. Bruner (Hosnan, 2014) memandang bahwa suatu konsep 
atau kategorisasi memiliki lima unsur dan peserta didik dikatakan memahami 
suatu konsep apabila mengetahui semua unsur dari konsep itu, meliputi: “(1) 
nama, (2) contoh–contoh, baik yang positif maupun yang negatif, (3) 
karakteristik, baik yang pokok maupun tidak, (4) rentangan karakteristik, (5) 
kaidah”. Bruner menjelaskan bahwa pembentukan konsep merupakan dua 
kegiatan mengkategori yang berbeda yang menuntut proses berpikir yang 
berbeda pula. Seluruh kegiatan mengkategori meliputi mengidentifikasi dan 
menempatkan contoh-contoh (objek-objek atau peristiwa-peristiwa) ke dalam 
kelas dengan menggunakan dasar kriteria tertentu. 

Di dalam proses belajar, Bruner mementingkan partisipasi aktif dari tiap 
peserta didik dan mengenal dengan baik adanya perbedaan kemampuan. 
Untuk menunjang proses belajar, perlu lingkungan yang memfasilitasi rasa 
ingin tahu peserta didik pada tahap eksplorasi. Lingkungan ini dinamakan 
Discovery Learning Environment yaitu lingkungan dimana peserta didik dapat 
melakukan eksplorasi, penemuan-penemuan baru yang belum dikenal atau 
pengertian yang mirip dengan yang sudah diketahui. Lingkungan seperti ini 
bertujuan agar peserta didik dalam proses belajar dapat berjalan dengan baik 
dan lebih kreatif dan untuk memfasilitasi proses belajar yang baik dan kreatif 
harus berdasarkan pada manipulasi bahan pelajaran sesuai dengan tingkat 
perkembangan kognitif peserta didik. Manipulasi bahan pelajaran bertujuan 
untuk memfasilitasi kemampuan peserta didik dalam berpikir 
(merepresentasikan apa yang dipahami) sesuai dengan tingkat 
perkembangannya. 

Pada akhirnya, yang menjadi tujuan konsepsi belajar penemuan adalah 
hendaknya guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menjadi 
seorang yang mampu memecahkan masalah, mampu bermatematika yang 
baik dan mampu menguasai penyelesaian soal-soal matematika dengan 
harapan guru dapat mengurangi bimbingan–bimbingan selama proses belajar 
mengajar di kelas, kali ini tidak berarti bahwa haruslah menghentikan untuk 
memberi bimbingan, melainkan peserta didik juga harus diberi responsibilitas 
atau tanggung jawab dalam pelibatannya yang lebih besar untuk belajar sendiri 
secara mandiri dan kreatif. 
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING 
Menurut Bell (Hosnan, 2014) beberapa tujuan spesifik dari model 

pembelajaran Discovery Learning ini adalah sebagai berikut: 
1. Dalam penemuan siswa memiliki kesempatan untuk terlibat secara aktif 

dalam pembelajaran. Kenyataan menunjukkan bahwa partisipasi siswa 
meningkat saat penemuan digunakan. 

2. Melalui pembelajaran dengan penemuan, siswa belajar menemukan 
fakta-fakta dalam situasi konkret maupun abstrak. 

3. Siswa juga belajar merumuskan strategi tanya jawab untuk memperoleh 
informasi yang bermanfaat dalam penemuannya. 

4. Pembelajaran dengan penemuan membantu siswa membentuk cara kerja 
bersama yang efektif, saling berbagi informasi, serta mendengar pendapat 
orang lain. 

5. Terdapat beberapa fakta yang menunjukkan bahwa keterampilan– 
keterampilan, konsep–konsep dan prinsip–prinsip yang dipelajari melalui 
penemuan dan bermakna. 

6. Keterampilan yang dipelajari dalam situasi belajar penemuan dalam 
berbagai kasus, lebih mudah ditransfer untuk aktivitas baru dan 
diaplikasikan dalam situasi belajar yang baru. 

 

D. KARAKTERISTIK DISCOVERY LEARNING 
Ciri utama belajar menemukan yaitu: 

1. Mengeksplorasi dan memecahkan masalah untuk menciptakan, 
menggabungkan dan menggeneralisasi pengetahuan. 

2. Berpusat pada siswa. 
3. Kegiatan untuk menggabungkan pengetahuan baru dan pengetahuan yang 

sudah ada. 
 
Menurut Hosnan (2014) sejumlah ciri–ciri proses pembelajaran yang 

sangat ditekankan oleh teori konstruktivisme, yaitu sebagai berikut: 
1. Mendorong terjadinya kemandirian dan inisiatif belajar pada siswa. 
2. Memandang siswa sebagai pencipta kemauan dan tujuan yang ingin 

dicapai. 
3. Berpandangan bahwa belajar merupakan suatu proses bukan menekankan 

pada hasil. 
4. Mendorong siswa untuk mampu melakukan penyelidikan. 
5. Menghargai peranan pengalaman kritis dalam belajar. 
6. Mendorong berkembangnya rasa ingin tahu secara alami pada siswa. 
7. Penilaian belajar lebih menekankan pada kinerja dan pemahaman siswa. 
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8. Mendasarkan proses belajarnya pada prinsip kognitif. 
9. Banyak menggunakan terminologi kognitif untuk menjelaskan proses 

pembelajaran seperti prediksi, inferensi, kreasi dan analisis. 
10. Menekankan pentingnya bagaimana siswa belajar. 
11. Mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam dialog atau diskusi 

dengan siswa lain dan guru. 
12. Sangat mendukung terjadinya belajar kooperatif. 
13. Menekankan pentingnya konteks dalam belajar. 
14. Memperhatikan keyakinan dan sikap siswa dalam belajar. 
15. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun pengetahuan 

dan pemahaman baru yang didasari pada pengalaman nyata. 
 

Berdasarkan ciri–ciri pembelajaran konstruktivisme tersebut, 
penerapannya di dalam kelas sebagai berikut: 
a. Mendorong kemandirian dan inisiatif siswa dalam belajar. 
b. Guru mengajukan pertanyaan terbuka dan memberikan kesempatan 

beberapa waktu kepada siswa untuk merespon. 
c. Mendorong siswa berpikir tingkat tinggi. 
d. Siswa terlibat secara aktif dalam dialog atau diskusi dengan guru atau 

siswa lainnya. 
e. Siswa terlibat dalam pengetahuan yang mendorong dan menantang 

terjadinya diskusi. 
 
Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik model 

pembelajaran Discovery Learning menitikberatkan pada student centre sebagai 
lakon yang aktif dalam proses pembelajaran, karena siswa sebagai penemu hal 
baru yang nantinya temuan tersebut digunakan dalam penyelesaian soal 
matematika. 

 

E. KELEBIHAN DAN KELEMAHAN DISCOVERY LEARNING 
Adapun yang menjadi kelebihan Discovery Learning ini adalah (Hosnan, 

2014): 
1. Mendorong peserta didik berpikir dan bekerja atas inisiatif sendiri. 
2. Situasi proses belajar menjadi lebih terangsang 
3. Menimbulkan rasa senang pada peserta didik, karena tumbuhnya rasa 

menyelidiki dan berhasil. 
4. Mendorong peserta didik berpikir intuisi dan merumuskan hipotesis sendiri. 
5. Membantu dan mengembangkan ingatan dan transfer pada situasi proses 

belajar yang baru. 
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6. Peserta didik akan mengerti konsep dasar dan ide – ide baru yang lebih 
baik. 

7. Membantu peserta didik menghilangkan sikap skeptisisme (keragu-raguan) 
karena mengarah pada kebenaran yang final dan tertentu atau pasti. 

8. Menyebabkan peserta didik mengarahkan kegiatan belajarnya sendiri 
dengan melibatkan akalnya dan motivasi sendiri. 

9. Pengetahuan yang diperoleh sangat pribadi dan ampuh karena 
menguatkan pengertian, ingatan dan transfer. 

10. Membantu peserta didik untuk memperbaiki dan meningkatkan 
keterampilan-keterampilan dan proses-proses kognitif. Usaha penemuan 
merupakan kunci dalam proses ini, seseorang tergantung bagaimana cara 
belajarnya. 

11. Berpusat pada peserta didik dan guru berperan sama-sama aktif 
mengeluarkan gagasan-gagasan. Bahkan, guru pun dapat bertindak 
sebagai peserta didik, dan sebagai penulis dalam situasi diskusi. 

12. Dapat membantu peserta didik memperkuat konsep dirinya, karena 
memperoleh kepercayaan bekerja sama dengan yang lain. 

 
Selain memiliki kelebihan, model ini juga memiliki kelemahan antara lain 

sebagai berikut (Hosnan, 2014): 
1. Guru merasa gagal mendeteksi masalah dan adanya kesalahpahaman 

antara guru dan siswa. 
2. Menyita waktu yang banyak, guru dituntut mengubah kebiasaan mengajar 

yang umumnya sebagai pemberi informasi menjadi fasilitator, motivator, 
dan pembimbing siswa dalam belajar. Untuk seorang guru ini bukanlah hal 
yang mudah karena itu guru memerlukan waktu yang banyak, sering kali 
guru merasa belum puas kalau tidak banyak memberikan motivasi dan 
membimbing siswa belajar dengan baik. 

3. Menyita pekerjaan guru. 
4. Tidak semua siswa mampu melakukan penemuan. 
5. Tidak berlaku untuk semua topik. 

 
Dari paparan tentang kelebihan dan kelemahan Discovery Learning di atas 

dapat dilihat beberapa kelemahan yang kapan saja dapat menghambat proses 
perbaikan pembelajaran di kelas, maka dari itu guru harus mampu menjadikan 
kelebihan yang ada untuk meminimalkan kelemahan guna menunjang 
peningkatan perkembangan hasil belajar peserta didik. 
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F. LANGKAH – LANGKAH OPERASIONAL DISCOVERY LEARNING 
Menurut Syah (Hosnan, 2014) Adapun langkah-langkah Discovery learning  

dalam kaitannya pelaksanaan di kelas adalah sebagai berikut: 
1. Stimulation (Stimulasi/Pemberian Rangsangan) 

Pertama pada tahap ini peserta didik dihadapkan pada suatu masalah 
yang menyebabkan mereka kebingungan, kemudian dilanjutkan untuk tidak 
langsung memberikan generalisasi, agar timbul keinginan untuk menyelidiki 
sendiri. Di samping itu, guru dapat memulai kegiatan di dalam kelas dengan 
mengajukan pemahaman sendiri, anjuran membaca buku dan aktivitas belajar 
lainnya yang mengarah kepada persiapan pemecahan masalah. Stimulasi pada 
tahap ini berfungsi untuk menyediakan kondisi interaksi belajar yang dapat 
mengembangkan dan membantu peserta didik dalam mengeksplorasi bahan. 
Dalam hal ini bentuk pemberian stimulasi dengan menggunakan tehnik 
bertanya, yaitu dengan mengajukan pertanyaan–pertanyaan yang dapat 
menghadapkan siswa pada kondisi internal yang mendorong eksplorasi. 

 
2. Problem Statement (Pernyataan/Identifikasi Masalah) 

Setelah dilakukan stimulasi, langkah selanjutnya adalah guru memberi 
kesempatan kepada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin 
masalah-masalah yang relevan dengan bahan pelajaran, kemudian salah 
satunya diplih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara 
atas pertanyaan masalah). 
 
3. Data Collection (Pengumpulan Data) 

Ketika eksplorasi berlangsung, guru juga memberi kesempatan kepada 
peserta didik untuk mengumpulkan informasi sebanyak–banyaknya yang 
relevan untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis. Pada tahap ini 
berfungsi untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan benar atau tidaknya 
hipotesis, dengan demikian siswa diberi kesempatan untuk mengumpulkan 
(collection) berbagai informasi yang relevan, membaca literatur, mengamati 
objek, wawancara dengan narasumber, melakukan uji coba sendiri dan 
sebagainya. Konsekuensi dari tahap ini adalah peserta didik belajar secara aktif 
untuk menemukan sesuatu yang berhubungan dengan permasalahan yang 
dihadapi. Dengan demikian secara tidak sengaja peserta didik menghubungkan 
masalah dengan pengetahuan yang telah dimiliki. 
 
4. Data Processing (Pengolahan Data) 

Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan informasi yang 
telah diperoleh para peserta didik baik melalui wawancara, observasi dan 
sebagainya. Selanjutnya ditafsirkan dan semuanya diolah, diklasifikasikan, 
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ditabulasi bahkan bila perlu dihitung dengan cara tertentu serta ditafsirkan 
pada tingkat kepercayaan tertentu. Data Processing disebut juga dengan 
pengkodean (coding)/kategorisasi yang berfungsi sebagai pembentukan 
konsep dan generalisasi. Dari generalisasi tersebut peserta didik akan 
mendapatkan pengetahuan baru tentang alternatif jawaban/penyelesaian 
yang perlu mendapat pembuktian secara logis. 
 
5. Verification (Pembuktian) 

Pada tahap ini, peserta didik melakukan pemeriksaan secara cermat untuk 
membuktikan suatu kebenaran hipotesis yang ditetapkan dengan temuan 
alternatif, dihubungkan dengan hasil Data Processing. Berdasarkan hasil 
pengolahan dan tafsiran atau informasi yang ada, pernyataan atau hipotesis 
yang telah dirumuskan, terdahulu itu kemudian dicek, apakah terjawab atau 
tidak, apakah terbukti atau tidak. Pembuktian menurut Bruner bertujuan agar 
proses belajar akan berjalan dengan baik dan kreatif jika guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menemukan suatu konsep, teori, aturan atau 
pemahaman melalui contoh-contoh yang ia jumpai dalam kehidupannya. 

 
6. Generalization (Menarik Kesimpulan) 

Tahap ini adalah proses menarik sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan 
prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang sama, 
dengan memperhatikan hasilnya. Setelah menarik kesimpulan peserta didik 
harus memperhatikan proses generalisasi yang menekankan pentingnya 
penguasaan pelajaran atas makna dan kaidah atau prinsip-prinsip yang luas 
yang mendasari pengalaman seseorang, serta pentingnya proses pengaturan 
dan generalisasi dari pengalaman–pengalaman tersebut. Berdasarkan paparan 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa ada enam langkah pada model 
pembelajaran Discovery Learning yaitu: Stimulation, Problem Statement, Data 
Collection, Data Processing, Verification dan Generalization. 

 

G. DIRECT INSTRUCTION 
Direct Instruction atau pembelajaran langsung adalah pembelajaran yang 

biasa dilakukan oleh para guru dalam mengajarkan matematika selama ini. 
Dalam pembelajaran langsung guru cenderung lebih aktif sebagai sumber 
informasi bagi siswa dan siswa cenderung pasif dalam menerima pelajaran. 
Guru menyajikan materi pelajaran dengan banyak berbicara dalam hal 
menerangkan materi pelajaran dan memberikan contoh-contoh soal, serta 
menjawab semua permasalahan yang dialami. Siswa hanya menerima materi 
pelajaran dan menghapalnya. Lebih lanjut Arends (2001) mengatakan: “Direct 
instruction is a teacher-centered model that has five steps: establishing set, 
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explanation and/or demonstration, guided practice. Feed back, and extended 
practice a direct instruction lesson requires careful orchestration by the teacher 
and a learning environment that business like and task-oriented”. Artinya: 
pembelajaran langsung adalah model yang berpusat pada guru yang memiliki 
lima langkah yaitu : menetapkan tujuan, penjelasan dan/atau demonstrasi, 
panduan praktek, umpan balik, dan perluasan praktek. Pelajaran dalam 
pengajaran langsung memerlukan perencanaan yang hati-hati oleh guru dan 
lingkungan belajar yang menyenangkan dan berorientasi tugas. 

Selanjutnya Arends memberikan gambaran ciri-ciri pembelajaran biasa, 
yaitu: 
1. Bahan pelajaran disajikan kepada kelas sebagai keseluruhan tanpa 

memperhatikan siswa secara individual. 
2. Kegiatan pembelajaran umumnya berbentuk ceramah, kuliah, tugas 

tertulis dan media lain menurut pertimbangan guru. 
3. Siswa umumnya bersifat pasif, karena harus mendengarkan penjelasan 

guru. 
4. Dalam kecepatan belajar, siswa harus belajar menurut kecepatan yang 

umumnya ditentukan oleh kecepatan guru mengajar. 
5. Keberhasilan belajar umumnya dinilai oleh guru secara subjektif. 
6. Diharapkan bahwa hanya sebagian kecil saja akan menguasai bahan 

pelajaran secara tuntas, sebagian lagi menguasai sebagian saja dan ada lagi 
yang akan gagal. 

7. Guru terutama berfungsi sebagai penyebar atau penyalur pengetahuan 
(sebagai sumber informasi/pengetahuan). 
 
Jadi, Direct Instruction adalah suatu model pembelajaran yang berpusat 

pada guru dimana pada saat pelaksanaan pembelajaran guru 
mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan guru tersebut tanpa 
mengkonstruksi pengetahuan dan keterampilan siswa, siswa hanya mampu 
meniru apa yang guru contohkan tanpa mampu mengeluarkan ide-ide yang 
ada pada dirinya serta ketika guru mendemontrasikan pengetahuan dan 
keterampilannya, guru mengabaikan hal bahwa tidak semua siswa bisa 
menjadi pengamat yang baik sehingga sering melewatkan hal–hal penting yang 
seharusnya diketahui. 
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H. PERBEDAAN PEDAGOGIK DISCOVERY LEARNING DENGAN DIRECT 
INSTRUCTION 
Perbedaan Discovery Learning dengan Direct Instruction dapat ditinjau dari 

aspek siswa, guru, proses pembelajaran dan bahan ajar yang digunakan. Secara 
lebih terperinci perbedaan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

 
Tabel 2.1. Tabel Perbedaan Pedagogik Discovery Learning 

 dengan Direct Instruction 

No. Aspek yang 
Ditinjau 

Discovery Learning Direct Instruction 

1 Siswa 1. Siswa merupakan subjek 
pembelajaran. 

2. Siswa aktif menemukan 
konsep matematika, 
mampu memecahkan 
masalah dengan rasa 
percaya diri. 

 
3. Siswa belajar dengan 

melakukan diskusi kelas. 
4. Siswa menampilkan hasil 

diskusi pada akhir 
pembelajaran 

1. Siswa sebagai objek 
pembelajaran. 

2. Siswa pasif 
memperhatikan 
penjelasan guru 
tentang materi yang 
akan dipelajari. 

3. Siswa lebih sering 
belajar secara klasikal 

4. Siswa hanya 
membahas soal 
latihan yang diberikan 
pada akhir 
pembelajaran. 

2. Guru 1. Guru sebagai fasilitator, 
moderator. 

2. Guru memulai 
pembelajaran dengan 
memberikan masalah 
kontekstual. 

3. Guru memberikan soal – 
soal bervariasi dengan 
baik 

1. Guru sebagai 
pengajar. 
2. Guru memulai 

pembelajaran dengan 
menjelaskan materi 
dan memberikan 
contoh. 

3. Guru memberikan 
soal latihan sama 
dengan contoh soal. 

 

3. Proses 
Pembelajar
an 

1. Memberikan orientasi 
tentang permasalahan 
kepada siswa 
2. Mengorganisir siswa 

1.Menjelaskan tujuan 
pembelajaran 
2. Menjelaskan materi 

dan memberikan 
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untuk belajar. 
3. Membimbing investigasi 

individual maupun kelas. 
4. Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya. 
5. Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 
pembelajaran. 

contoh soal. 
3. Memberikan latihan 
4. Memberikan 

kesimpulan hasil 
belajar. 

 

4.  Bahan Ajar Lembar Kegiatan Siswa 
(LKS) yang memuat 
masalah koneksi 
matematik dan berpikir 
kreatif siswa dan lembar 
penyelesaian masalah. 

Buku paket siswa. 

 

I. TEORI BELAJAR YANG MENDUKUNG DISCOVERY LEARNING 
Karakteristik Discovery Learning adalah adanya stimulus/rangsangan hal ini 

sesuai dengan teori belajar Skinner yang menyatakan bahwa untuk 
menguatkan pemahaman siswa tentang apa yang baru dipelajari, maka setelah 
terjadinya proses stimulus-respon yang antara lain berupaya tanya jawab 
dalam proses pembelajaran di kelas harus dilanjutkan dengan memberikan 
penguatan antara lain berupa latihan soal-soal (drill). 

Karakteristik berikutnya adalah dalam pencapaian tujuan pembelajaran, 
Discovery Learning ini juga mengandalkan teori konstruktivisme, Gagasan 
tentang belajar bermakna yang dikemukakan oleh William Brownell 
merupakan ide dasar teori konstruktivisme. Menurut Brownell, matematika 
dapat dipandang suatu sistem yang terdiri atas ide, prinsip dan proses 
sehingga keterkaitan antar aspek-aspek tersebut harus dibangun dengan 
penekanan bukan pada memori atau hapalan melainkan pada aspek penalaran 
atau intelegensi anak serta pendapat Brownell tersebut di dukung oleh teori 
belajar Piaget yang menyatakan bahwa matematika tidak diterima secara pasif, 
matematika dibentuk dan ditemukan oleh anak secara aktif. Sebaiknya 
matematika di konstruksi oleh anak bukan diterima dalam bentuk jadi. 

Karakteristik model ini juga sangat terkait dengan teori belajar Brunner 
yang berpandangan bahwa belajar merefleksikan sesuatu proses sosial yang di 
dalamnya anak terlibat dalam dialog dan diskusi baik dengan diri mereka 
sendiri maupun orang lain termasuk guru sehingga mereka berkembang secara 
intelektual dan mampu mengembangkan kemampuan manipulasi, konstruksi 
dan penyusunan menggunakan benda-benda konkrit.  
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Dalam teori belajar Vygotsky juga terdapat karakteristik Discovery 
Learning, yaitu proses peningkatan pemahaman pada diri siswa terjadi sebagai 
akibat adanya pembelajaran. Diskusi yang dilakukan antara guru dan siswa 
dalam pembelajaran, mengilustrasikan bahwa interaksi sosial yang berupa 
diskusi ternyata mampu memberikan kesempatan pada siswa untuk 
mengoptimalkan proses belajarnya. Interaksi seperti itu memungkinkan guru 
dan siswa untuk berbagi dan memodifikasi cara berfikir masing-masing. Selain 
itu terdapat juga kemungkinan bagi sebagian siswa untuk menampilkan 
argumentasi mereka sendiri serta bagi siswa lainnya memperoleh kesempatan 
untuk mencoba menangkap pola pikir siswa lainnya. Rangkaian di atas diyakini 
akan membimbing siswa untuk berpikir menuju ke tahapan yang lebih tinggi. 
Proses ini menurut Vygotsky disebut zone of proximal development (ZPD). 
Menurut Vygotsky belajar dapat membangkitkan berbagai proses mental 
tersimpan yang hanya bisa dioperasikan manakala orang berinteraksi dengan 
orang dewasa atau berkolaborasi sesama teman. Pengembangan kemampuan 
yang diperoleh melalui proses belajar sendiri pada saat melakukan pemecahan 
disebut actual development, sedangkan perkembangan yang terjadi sebagai 
akibat adanya interaksi dengan guru atau siswa lain yang mempunyai 
kesempatan lebih tinggi disebut potential development. 

Teori belajar Ausubel juga merupakan karateristik dari model ini yang 
mana teori Ausubel menekankan pembelajaran harus bermakna, karena 
belajar bermakna jauh lebih baik dibandingkan belajar ingatan/hapalan. 
Belajar bermakna mempunyai derajat yang tinggi “kemelekatannya” di dalam 
ingatan siswa. Berdasarkan uraian di atas, teori belajar yang mendukung 
Discovery Learning adalah teori belajar Skinner, Brownell, Piaget, Bruner, 
Vygotsky dan Ausubel. 
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KONSEP DAN KAJIAN TERDAHULU  
MENGENAI MODEL PEMBELAJARAN 

MATEMATIKA MENGGUNAKAN  
MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY  

LEARNING AND DIRECT INSTRUCTION 
 

A. HASIL ANALISIS PARA AHLI MENGENAI MODEL PEMBELAJARAN 
MATEMATIKA MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN 
DISCOVERY LEARNING AND DIRECT INSTRUCTION 
Penelaahan yang dilakukan Supriyanto (2014) dengan hasil temuannya 

dalam penerapan Discovery Learning adalah ditinjau dari aktivitas siswa selama 
proses belajar berlangsung di kelas pada siklus I meliputi aktivitas 
menggunakan alat peraga, kerjasama dengan kelompok, presentasi dan 
bertanya, diperoleh persentase aktivitas belajar secara klasikal sebesar 61,86% 
dan tergolong dalam kategori aktif. Sedangkan pada siklus yang ke II, diperoleh 
persentase aktivitas secara klasikal mencapai 74,99%. Sehingga aktivitas siswa 
secara klasikal meningkat sebesar 13,13%. Ditinjau dari hasil belajar siswa pada 
siklus I sebesar 60,60%, dapat dikatakan tuntas secara klasikal karena telah 
memenuhi KKM yaitu terdapat minimal 75% yang telah mencapai nilai ≥ 60, 
dengan 20 siswa tuntas dan 13 siswa yang belum tuntas. Siklus II dilaksanakan 
untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II. Pada 
pembelajaran siklus 2 hasil belajar siswa mengalami peningkatan sebesar 
30,30% yaitu dari 60,60% menjadi 90,90%, dalam hal ini dari 33 siswa yang 
mengikuti pembelajaran terdapat 30 siswa yang tuntas dan 3 siswa yang belum 
tuntas. Hasil dari penelaahan ini menunjukkan bahwa penerapan Discovery 
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Learning pada pembelajaran matematika terbukti dapat meningkatkan 
aktivitas hasil belajar siswa. 

Penelaahan yang dilakukan Balim (2009) menghasilkan temuan bahwa 
rata-rata skor dari tes pretes yang diberikan kepada kedua kelompok, didapat 
nilai kelompok eksperimen dengan rata-rata adalah 7,07 sedangkan kelompok 
kontrol didapat 7,09. Analisis dan skor rata-rata menunjukkan bahwa secara 
statistik tidak ada perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok. 
Perbandingan skor rata-rata tes pretes yang diberikan kepada kedua 
kelompok, skor rata-rata kelompok eksperimen adalah 14,84 dan kelompok 
kontrol adalah 9,95. Dalam hal untuk menguji apakah perbedaan antara rata-
rata skor matematika dari kedua kelompok juga signifikan secara statistik, 
dilakukan pengujian uji t. Menurut nilai yang didapat ada perbedaan yang 
signifikan antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dari proses 
belajar matematika di kelas dengan menggunakan model pembelajaran 
penemuan dan hasil dari penggunaan model pembelajaran ini memiliki efek 
positif pada keberhasilan siswa. 

Penelaahan yang dilakukan Arynda, dkk (2012) menghasilkan temuan 
pembelajaran penemuan terbimbing pada penelaahan tersebut berjalan 
dengan lancar meskipun terdapat beberapa kekurangan pada siklus pertama 
tetapi dapat diperbaiki pada siklus kedua. Perbaikan yang dilakukan untuk 
mengatasi masalah ini adalah lebih mengoptimalkan pembelajaran penemuan 
terbimbing dengan pendekatan kontekstual pada materi berikutnya dan lebih 
memperhatikan aktivitas siswa. Siswa lebih diingatkan lagi agar bisa aktif 
bertanya dan tidak takut atau malu lagi. Hasil yang diperoleh dari 
pembelajaran yang dilakukan menunjukkan peningkatan aktivitas siswa pada 
setiap pertemuan. Secara keseluruhan rata-rata persentase aktivitas siswa 
selama pembelajaran berlangsung adalah 67,33%. Selain aktivitas siswa, 
aktivitas guru juga mengalami peningkatan. Rata-rata persentase keaktifan 
guru dalam empat pembelajaran adalah 92,3%.  Ditinjau dari hasil dapat dilihat 
dari peningkatan persentase ketuntasan hasil tes akhir siswa pada siklus 
pertama sebesar 73,68% meningkat menjadi 81,57% pada siklus kedua. Selain 
juga terjadi peningkatan rata-rata nilai akhir siswa, yang meningkat dari 74,49 
menjadi 81,24. 

Yang (2010) menemukan hasil penelaahan bahwa penelaahan ini 
memberikan kerangka pembelajaran matematika berdasarkan penemuan 
belajar induktif di kelas matematika. Dimana komputer menyajikan konten, 
memberikan langsung umpan balik dan ringkasan penjelasan kata sebagai 
perancah untuk memfasilitasi siswa dalam pembelajaran matematika. 
Percobaan menunjukkan bahwa dibandingkan dengan instruksi langsung, 
model pembelajaran dengan penemuan berhasil diterapkan di kelas 3, tidak 
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hanya belajar yang lebih baik tetapi juga retensi ingatan yang lebih lama. 
Temuan ini juga menunjukkan adanya suatu efek pada proses pembelajaran 
yaitu efek keterlibatan yang lebih baik, dan siswa memiliki kemampuan untuk 
melihat dari proses pengamatan yang sedang mereka lakukan, mengajukan 
pertanyaan, menemukan fitur konsep secara kritis, dan lebih memperdalam 
konsep matematika mereka. Juga Tran (2014) menemukan hasil yang 
memberikan sudut pandang pembelajaran penemuan, peran pembelajaran 
penemuan dan jenis yang dalam matematika. Guru akan memberikan 
pertanyaan sehingga siswa sendiri membentuk pengetahuan apa yang guru 
ingin ajarkan melalui tindakan penemuan. Dengan bantuan dari software Geo 
Gebra ini, proses belajar mengajar menjadi lebih efektif, efisien, bermakna dan 
siswa memiliki ketahanan ingatan dari suatu masalah dan penyelesaiannya 
karena dibantu oleh software ini . Karena software Geo Gebra adalah dinamis, 
membantu penemuan belajar lebih banyak. Software ini dapat memungkinkan 
guru dan siswa untuk mengetahui solusi dari masalah geometris. Hal ini juga 
dapat menciptakan banyak metode-metode penyelesaian dari sebuah soal, 
selain itu, siswa akan mengembangkan keterampilan teknologi dan 
pengetahuan matematika dengan mudah. 

Mubarok (2014) dalam penelaahannya terkait penerapan Discovery 
Learning menghasilkan temuan, hasil belajar siswa yang menggunakan 
Discovery Learning lebih tinggi dari pada hasil belajar siswa yang menggunakan 
model pembelajaran langsung, dengan nilai rata-rata 80,176 pada model 
pembelajaran Discovery Learning dan 76,083 pada model pembelajaran 
langsung. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Discovery Learning berpengaruh 
positif terhadap hasil belajar siswa. Pada analisis respon siswa, didapatkan 
Hasil Rating sebesar 77,39%., dari kriteria penentuan persentase rating 
penilaian kualitatif maka respon siswa dari keseluruhan indikator pada lembar 
angket siswa dikategorikan baik, sehingga dapat disimpulkan siswa memiliki 
respon baik terhadap penerapan Discovery Learning. Dari beberapa 
penelaahan yang telah dipaparkan di atas, menunjukkan bahwa Discovery 
Learning mampu meningkatkan hasil dan prestasi belajar siswa dan juga siswa 
memberi respon yang positif terhadap model pembelajaran ini serta melalui 
Discovery Learning ini siswa juga mampu merelevansikan dirinya terhadap 
situasi dan kondisi yang di hadapinya, tidak hanya di lingkungan tempat siswa 
menuntut ilmu (sekolah) tetapi juga di lingkungan yang lainnya. Discovery 
Learning ini juga memberikan sumbangsi yang sangat baik sebagai alternatif 
tenaga pendidik dalam mengatasi setiap permasalahan yang terjadi dalam 
setiap proses belajar mengajar berlangsung, khususnya ketidakcocokan dalam 
mengimplikasikan sebuah model/metode pembelajaran. 
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B. KONSEP KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIK SISWA YANG PROSES 
PEMBELAJARANNYA MENGGUNAKAN DISCOVERY LEARNING 
BERBEDA DENGAN SISWA YANG PROSES PEMBELAJARANNYA 
MENGGUNAKAN DIRECT INSTRUCTION. 
Kemampuan koneksi matematik siswa meliputi kemampuan mengkoneksi 

antar topik matematik dimana dalam hal ini siswa harus mampu 
mengembangkan kemampuannya dalam mengaitkan topik-topik matematika 
yang sudah pernah ia pelajari sebelumnya guna pemecahan suatu masalah 
kemudian siswa harus memiliki kemampuan mengkoneksi antar disiplin ilmu 
lain, artinya disiplin ilmu lain juga tidak terlepas dari peranan matematika 
dalam pemecahan suatu masalah maka dari itu kemampuan ini harus dimiliki 
siswa agar siswa dapat mengimplementasikan ilmu matematika dan mampu 
bermatematika terhadap disiplin ilmu lain serta siswa juga harus mampu 
mengkoneksi dengan dunia nyata/kehidupan sehari – hari artinya matematika 
juga tidak terlepas peranannya dalam kehidupan sehari – hari. 

Discovery Learning merupakan model pembelajaran yang mengedepankan 
siswa untuk dengan sendirinya menemukan ide-ide baru/hal-hal baru dalam 
setiap masalah yang dihadapinya artinya model ini memiliki karakteristik yang 
proses pembelajarannya berpusat pada siswa dan mendorong siswa untuk 
berpikir dan bekerja atas inisiatif sendiri sehingga dalam hal ini dapat 
membantu siswa untuk mengerti konsep yang memiliki output yang baik yaitu 
pengetahuan yang diperoleh ialah sangat pribadi dan ampuh karena 
menguatkan pengertian, ingatan dan transfer. Kegiatan di dalamnya juga pasti 
terdapat suatu proses menggabungkan antara pengetahuan baru dengan 
pengetahuan yang sudah ada sebelumnya serta situasi belajar menjadi lebih 
terangsang karena adanya pemberian stimulation sesuai dengan sintaks yang 
terdapat pada model pembelajaran ini sehingga penggunaan model 
pembelajaran ini dapat membantu cara belajar siswa menjadi lebih aktif. 

Direct Instruction merupakan pembelajaran yang berpusat pada guru, 
siswa pasif dan hanya mendengarkan penjelasan guru, melihat contoh serta 
mengerjakan soal yang mengacu kepada contoh yang diberi guru. 
Pembelajaran seperti ini bersifat menghafal dan mengingat apa yang dijelaskan 
guru sehingga kurang mendorong seluruh siswa dalam peningkatan 
kemampuan matematika siswa. Dilihat dari proses pembelajaran tersebut di 
atas maka diduga bahwa kemampuan koneksi matematik siswa yang 
pembelajarannya menggunakan Discovery Learning berbeda dengan siswa 
yang pembelajarannya menggunakan Direct Instruction. 
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C. KONSEP KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SISWA YANG PROSES 
PEMBELAJARANNYA MENGGUNAKAN DISCOVERY LEARNING 
BERBEDA DENGAN SISWA YANG PROSES PEMBELAJARANNYA 
MENGGUNAKAN DIRECT INSTRUCTION. 
Kemampuan berpikir kreatif siswa meliputi kemampuan Kelancaran 

(Fluency) yaitu kemampuan siswa menuliskan banyak cara dalam menjawab 
soal artinya siswa mampu memberi lebih dari satu jawaban dari setiap 
permasalahan yang di hadapinya. Keluwesan (Fleksibilitas) yaitu kemampuan 
siswa dapat menjawab soal secara beragam/bervariasi artinya siswa mampu 
mengembangkan idenya untuk memberi jawaban (tidak ketat aturan). Keaslian 
(Originalitas) yaitu kemampuan siswa dapat memberikan cara 
penyelesaian/jawaban lain dari yang biasa, dalam hal ini siswa dituntut untuk 
dapat memberikan jawaban berbeda dari kebanyakan siswa lainnya. 

Discovery Learning merupakan model pembelajaran yang mengedepankan 
siswa untuk dengan sendirinya menemukan ide-ide baru/hal-hal baru dalam 
setiap masalah yang di hadapinya artinya model ini memiliki karakteristik yang 
proses pembelajarannya berpusat pada siswa dan mendorong siswa untuk 
berpikir dan bekerja atas inisiatif sendiri sehingga dalam hal ini dapat 
membantu siswa untuk mengerti konsep yang memiliki output yang baik yaitu 
pengetahuan yang diperoleh ialah sangat pribadi dan ampuh karena 
menguatkan pengertian, ingatan dan transfer. Kegiatan di dalamnya juga pasti 
terdapat suatu proses menggabungkan antara pengetahuan baru dengan 
pengetahuan yang sudah ada sebelumnya serta situasi belajar menjadi lebih 
terangsang karena adanya pemberian stimulation sesuai dengan sintaks yang 
terdapat pada model pembelajaran ini sehingga penggunaan model 
pembelajaran ini dapat membantu cara belajar siswa menjadi lebih aktif. 

Direct Instruction merupakan pembelajaran yang berpusat pada guru, 
siswa pasif dan hanya mendengarkan penjelasan guru, melihat contoh serta 
mengerjakan soal yang mengacu kepada contoh yang diberi guru. 
Pembelajaran seperti ini bersifat menghafal dan mengingat apa yang dijelaskan 
guru sehingga kurang mendorong seluruh siswa dalam peningkatan 
kemampuan matematika siswa. Dilihat dari proses pembelajaran tersebut di 
atas maka diduga bahwa kemampuan koneksi matematik siswa yang 
pembelajarannya menggunakan Discovery Learning berbeda dengan siswa 
yang pembelajarannya menggunakan Direct Instruction. 
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D. KONSEP PROSES JAWABAN SISWA TERHADAP KEMAMPUAN 
KONEKSI MATEMATIK DAN BERPIKIR KREATIF SISWA YANG 
MENGGUNAKAN DISCOVERY LEARNING LEBIH BAIK DIBANDING 
DENGAN SISWA YANG MENGGUNAKAN DIRECT INSTRUCTION. 
Pembelajaran dengan menggunakan Discovery Learning yang bercirikan 

pembelajaran berpusat pada siswa, adanya motivasi dari guru guna 
meningkatkan rasa percaya diri siswa untuk belajar, masalah yang digunakan 
juga masalah kontekstual, minat siswa dalam belajar tinggi sehingga mereka 
merasa tertarik, aktif dan tertantang untuk belajar. 

Direct Instruction yang bercirikan dimulai dengan penjelasan guru, 
pembelajaran berpusat pada guru, tidak menggunakan masalah kontekstual, 
siswa pasif karena harus mendengarkan penjelasan guru, pengetahuan 
diperoleh dari informasi yang diberikan guru dan guru berfungsi sebagai 
sumber informasi. Dari uraian di atas pada pembelajaran yang menggunakan 
Discovery Learning bahwa pembelajaran berpusat pada siswa dan hanya 
siswalah yang bertanggung jawab terhadap proses pembelajaran karena 
keaktifannya. Saat siswa melakukan diskusi kelas, siswa saling bertukar 
informasi dengan temannya dan meminta bantuan kepada guru apabila 
mendapatkan masalah yang tidak dapat diatasi dalam kelasnya sehingga 
seluruh siswa aktif, dengan demikian siswa mengkonstruksi pengetahuannya 
dengan cara yang bervariasi. Pengetahuan yang diperoleh sebagai hasil diskusi 
tentunya bervariasi pula sehingga ketika siswa menyelesaikan masalah diduga 
jawaban siswa memmpunyai pola dan variasi sesuai dengan kemampuan siswa. 
Pada Direct Instruction yang pembelajarannya berpusat pada guru, siswanya 
pasif kerena hanya mendengarkan penjelasan guru dan melihat contoh yang 
diberikan guru sehingga pola dan variasi jawaban siswa mengacu kepada yang 
diajarkan guru. Dilihat dari proses pembelajaran tersebut di atas maka diduga 
bahwa variasi jawaban siswa terhadap kemampuan koneksi matematik dan 
berpikir kreatif siswa yang proses pembelajarannya menggunakan Discovery 
Learning lebih baik dibandingkan dengan siswa yang pembelajarannya 
menggunakan Direct Instruction. 

 

E. KONSEP RESPON SISWA POSITIF TERHADAP KEMAMPUAN 
KONEKSI MATEMATIK DAN BERPIKIR KREATIF SISWA 
MENGGUNAKAN DISCOVERY LEARNING. 
Berdasarkan hasil analisa yang dilakukan oleh Samuel Juliardi Sinaga pada 

tesis yang berjudul perbedaan kemampuan koneksi matematik dan berpikir 
kreatif siswa menggunakan discovery learning dan direct instruction di kelas VII 
SMP Swasta Ampera Batang Kuis di Universitas Negeri Medan tahun 2016 
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menyatakan bahwa respon siswa terhadap proses belajar mengajar di kelas 
adalah pendapat/komentar siswa terhadap pelaksanaan PBM menggunakan 
Discovery Learning. Respon siswa juga merupakan salah satu faktor penting 
yang ikut menentukan ketercapaian dalam belajar matematika. Kurangnya 
respon positif siswa setiap kali mengikuti PBM akan menghambat proses 
pembelajaran. Ketika siswa dihadapkan/diberi perlakuan menggunakan model 
pembelajaran yang belum pernah diterapkan dalam kelas tersebut seperti 
Discovery Learning maka secara otomatis siswa mengalami suasana baru di 
dalam mengikuti PBM sehingga yang dirasakan siswa berbeda karena semua 
siswa keluar dari aktifitas belajar yang monoton maka dari itu diharapkan 
respon siswa akan senang dan positif ketika mereka diberi perlakuan 
menggunakan Discovery Learning. 

 

.  
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ANALISIS IMPLEMENTASI MODEL 
PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

MENGGUNAKAN MODEL PEMBEJARAN 
DISCOVERY LEARNING AND DIRECT 

INSTRUCTION 
 

A. PROSES PEMBELAJARAN 
Pembelajaran Discovery Learning dirancang untuk membantu siswa 

mengembangkan:  
1. kemampuan untuk mampu menyelidiki masalah;  
2. Mengarahkan para siswa untuk belajar menemukan (belajar mandiri) 

dengan melibatkan pengalaman nyata atau simulasi;  
3. Menjadikan para siswa sebagai aktor belajar di dalam kelas:  
4. Mendorong siswa lebih berpartisipasi aktif ketika situasi belajar 

berlangsung:  
5. Model pembelajaran ini juga akan berdampak positif terhadap siswa untuk 

memperkuat konsep pada dirinya, karena memperoleh kepercayaan 
bekerja sama dengan orang lain.  
 
Dari manfaat tersebut maka pembelajaran Discovery Learning sangat 

cocok digunakan untuk pembelajaran yang melatih siswa memiliki 
keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

Pembelajaran Discovery Learning juga suatu pembelajaran yang berpusat 
kepada siswa (student centered) dalam pelibatannya. Fokus pengajaran tidak 
begitu banyak pada apa yang dilakukan/dikerjakan siswa melainkan kepada 
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apa yang mereka pikirkan pada saat melakukan pembelajaran tersebut. Peran 
guru dalam pembelajaran ini terkadang melibatkan presentasi dan penjelasan 
sesuatu hal kepada siswa, namun pada intinya dalam pembelajaran Discovery 
Learning guru berperan sebagai pembimbing dan fasilitator sehingga siswa 
belajar untuk berpikir dan memecahkan masalah dengan cara mereka sendiri. 

Pembelajaran Direct Instruction merupakan cara belajar yang biasa guru 
lakukan/terapkan di dalam kelas. Direct Instruction memiliki prosedur yang 
bahan pelajarannya disajikan kepada kelas sebagai keseluruhan tanpa 
memperhatikan siswa secara individual dimana peran serta guru lebih 
dominan dibandingkan siswa juga kegiatan pembelajaran umumnya berbentuk 
ceramah, tugas tertulis sehingga dampak dari hal ini adalah menjadikan siswa 
bersifat pasif karena terlalu sering mendengarkan penjelasan guru tanpa 
mengikutsertakan siswa dalam PBM dan pastinya hal ini juga akan berdampak 
kepada ingatan siswa yang kurang tajam (Derajat kemelekatannya rendah).  

Melihat hasil penelaahan yang telah di kemukakan di atas, menunjukkan 
bahwa Discovery Learning lebih baik dalam meningkatkan kemampuan koneksi 
matematik dan berpikir kreatif siswa dibandingkan Direct Instruction. 

 

B. KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIK SISWA 
Kemampuan koneksi matematik siswa dapat diukur melalui kemampuan 

siswa mengkoneksi antar topik matematik, mampu mengkoneksi antar disiplin 
ilmu lain dan mampu mengkoneksi dengan dunia nyata/kehidupan sehari-hari.  

Berdasarkan hasil analisa yang dilakukan oleh Samuel Juliardi Sinaga pada 
tesis yang berjudul perbedaan kemampuan koneksi matematik dan berpikir 
kreatif siswa menggunakan discovery learning dan direct instruction di kelas VII 
SMP Swasta Ampera batang kuis di universitas negeri medan tahun  2016 
menyatakan bahwa, rata-rata skor kemampuan akhir koneksi matematik siswa 
yang diberi Discovery Learning sebesar 84,79 lebih tinggi dibandingkan dengan 
siswa yang diberi pembelajaran Direct Instruction sebesar 63,13. Hasil 
penelaahan ini menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan akhir koneksi 
matematik siswa lebih tinggi menggunakan Discovery Learning dibandingkan 
dengan Direct Instruction. Kemudian dengan menggunakan analisis anakova 
menghasilkan kesimpulan bahwa terdapat perbedaan kemampuan koneksi 
matematik siswa yang diajarkan dengan Discovery Learning dengan Direct 
Instruction. Perbedaan ini dapat menjadi acuan pengambilan keputusan bahwa 
kemampuan koneksi matematik siswa menggunakan Discovery Learning lebih 
baik dibandingkan Direct Instruction. 

Perbedaan hasil kemampuan koneksi matematik siswa di kedua kelas yaitu  
kelas eksperimen dan kelas kontrol pada indikator pertama yaitu mampu 
mengkoneksi antar topik matematika, pada kelas eksperimen terlihat bahwa 
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siswa yang diajarkan menggunakan Discovery Learning ketika diberikan soal 
mampu memberikan jawaban secara lengkap dan jelas dikarenakan siswa 
mengerti serta memahami prinsip –prinsip serta konsep-konsep matematika 
itu sendiri, dimana faktor “menemukan” ide baru siswa yang ketika PBM sudah 
dibiasakan. Sedangkan pada kelas yang diajarkan menggunakan Direct 
Instruction sebagian besar siswa kurang mampu mengaitkan prinsip –prinsip 
serta konsep-konsep matematika dalam setiap penyelesaian masalah, hal ini 
dikarenakan siswa tidak mampu mengkonstruksi pengetahuan yang dia punya 
karena pembelajaran yang diterima monoton dan berpusat pada guru. Hal ini 
yang memungkinkan hasil kemampuan koneksi matematik siswa pada kelas 
Discovery Learning berbeda dengan kelas yang menggunakan Direct 
Instruction. 

Pada indikator kedua yaitu mampu mengkoneksi antar disiplin ilmu lain. 
Perbedaan di kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 
terlihat jelas pada kelas Discovery Learning memiliki karakteristik “menyelidiki” 
artinya siswa pada kelas ini bukan hanya sekedar bereksperimen dalam 
menyelesaikan masalah tetapi masalah yang ada kembali diselidiki apakah 
memiliki kaitan dengan disiplin ilmu lain, sehingga ketika proses itu terjadi 
maka siswa pada kelas ini mengetahui banyak hal tentang kaitan suatu 
masalah yang memiliki hubungan khusus dengan disiplin ilmu lain makan dari 
itu pada indikator yang kedua ini jelas siswa pada kelas Discovery Learning 
mampu menjawab masalah dengan baik dan benar karena modal awal pada 
saat PBM sudah ada sedangkan pada kelas Direct Instruction siswa hanya pasif 
sehingga memiliki kelemahan siswa hanya mampu menyelesaikan masalah 
ketika masalah yang mereka terima sama dengan masalah yang diberikan guru. 
Hal ini yang memungkinkan hasil kemampuan koneksi matematik siswa  pada 
kelas Discovery Learning berbeda dengan kelas yang menggunakan Direct 
Instruction. 

Pada indikator yang ketiga yaitu mampu mengkoneksi dengan dunia 
nyata/kehidupan sehari-hari. Perbedaan terlihat ketika pada kelas Discovery 
Learning terbiasa diberikan untuk belajar mandiri dan mampu bekerja atas 
inisiatif sendiri sesuai dengan penerapannya di dalam kelas dimana juga guru 
selalu menghadapkan siswa dengan mengajukan pertanyaan terbuka atau guru 
memberikan pertanyaan yang merangsang siswa untuk mengaitkan ke 
kehidupan sehari-harinya sehingga siswa semangat dan terlibat aktif dalam 
PBM sehingga ketika siswa dihadapkan dengan masalah-masalah yang 
menuntut kemampuan nyatanya siswa akan dengan mudah memberikan 
jawaban yang baik dan benar serta implementasi dalam pengerjaan setiap 
penyelesaian masalah pun tepat . sedangkan pada kelas Direct Instruction 
komunikasi siswa hanya satu arah sehingga timbul model pembelajaran yang 
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mengajak siswa hanya mendengarkan saja tanpa siswa ikut terlibat dalam 
ceramah guru tersebut, hal ini yang, mengindikasikan bahwa siswa pada kelas 
ini kurang mampu mengkoneksi pengetahuannya dengan kehidupan 
nyatanya/sehari-harinya. Hal ini yang memungkinkan hasil kemampuan 
koneksi matematik siswa pada kelas Discovery Learning berbeda dengan kelas 
yang menggunakan Direct Instruction. 

Berikut disajikan gambaran hasil belajar siswa berdasarkan hasil tes 
kemampuan koneksi matematik siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dapat dilihat dari gambar berikut: 

 

 
Gambar 1. Tingkat kemampuan Koneksi Matematik Siswa Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 

 
Dari gambar 1 dapat dilihat bahwa tingkat kemampuan koneksi 

matematik siswa pada kelas eksperimen yang mendapatkan nilai Kurang 
sebanyak 1 siswa, Cukup sebanyak 2 siswa, nilai Tinggi sebanyak 10 siswa, nilai 
Tinggi Sekali sebanyak 11 siswa. Sedangkan pada kelas kontrol yang 
mendapatkan nilai Kurang Sekali sebanyak 3 siswa, Kurang sebanyak 10 siswa, 
Cukup sebanyak 4 siswa dan Tinggi sebanyak 7 siswa. Terlihat bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan dan kecenderungan hasil yang lebih tinggi antara 
kemampuan koneksi matematik siswa di kelas eksperimen dengan di kelas 
kontrol. Hal ini dapat diakibatkan karena perbedaan tingkat kemampuan 
kognitif dan penggunaan model pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar.  
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C. KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SISWA 
Kemampuan berpikir kreatif siswa dapat diukur melalui kemampuan siswa 

berpikir lancar, berpikir luwes dan mampu berpikir orisinal (keaslian ide per 
masing-masing siswa). 

Berdasarkan hasil analisa yang dilakukan oleh Samuel Juliardi Sinaga pada 
tesis yang berjudul perbedaan kemampuan koneksi matematik dan berpikir 
kreatif siswa menggunakan discovery learning dan direct instruction di kelas VII 
SMP Swasta Ampera Batang Kuis di Universitas Negeri Medan tahun  2016 
menyatakan bahwa rata-rata skor kemampuan akhir berpikir kreatif siswa yang 
diberi Discovery Learning sebesar 78,75 lebih tinggi dibandingkan dengan siswa 
yang diberi pembelajaran Direct Instruction sebesar 71,88. Hasil penelaahan ini 
menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan akhir berpikir kreatif siswa lebih 
tinggi menggunakan Discovery Learning dibandingkan dengan Direct 
Instruction. Kemudian dengan menggunakan analisis anakova menghasilkan 
kesimpulan bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif siswa yang 
diajarkan dengan Discovery Learning dengan Direct Instruction. Perbedaan ini 
dapat menjadi acuan pengambilan keputusan bahwa kemampuan berpikir 
kreatif siswa menggunakan Discovery Learning lebih baik dibandingkan Direct 
Instruction. 

Perbedaan hasil kemampuan berpikir kreatif siswa di kedua kelas yaitu  
kelas eksperimen dan kelas kontrol pada indikator pertama yaitu mampu 
berpikir lancar, pada kelas eksperimen terlihat bahwa siswa yang diajarkan 
menggunakan Discovery Learning ketika diberikan soal mampu memberikan 
jawaban yang beragam, lengkap dan jelas dikarenakan siswa terbiasa diberi 
latihan secara rutin. Sedangkan pada kelas yang diajarkan menggunakan Direct 
Instruction sebagian besar siswa kurang mampu memberikan jawaban yang 
beragam, lengkap dan jelas hal ini dikarenakan siswa tidak mampu 
mengkonstruksi pengetahuan yang dia punya karena pembelajaran yang 
diterima monoton dan berpusat pada guru. Hal ini yang memungkinkan hasil 
kemampuan berpikir kreatif siswa pada kelas Discovery Learning berbeda 
dengan kelas yang menggunakan Direct Instruction. 

Pada indikator kedua yaitu berpikir luwes, artinya siswa mampu 
mengembangkan jawaban pribadinya dari soal yang dihadapkan padanya, 
lebih jelas ketika siswa dihadapkan dengan suatu masalah siswa harus mampu 
menyelesaikan masalah dengan berbagai caranya sendiri. Perbedaan di kedua 
kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah terlihat jelas pada kelas 
Discovery Learning memiliki karakteristik “menemukan” artinya siswa pada 
kelas ini bukan hanya sekedar menyelesaikan masalah tetapi siswa juga 
dituntut agar mampu menemukan idenya sendiri, sehingga ketika proses itu 
terjadi maka siswa pada kelas ini mengetahui banyak hal tentang temuan 
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idenya tersebut maka dari itu pada indikator yang kedua ini jelas siswa pada 
kelas Discovery Learning mampu menjawab masalah dengan tidak terikat pada 
bunyi soal melainkan mampu mengembangkannya sedangkan pada kelas 
Direct Instruction siswa hanya pasif sehingga memiliki kelemahan siswa hanya 
mampu menyelesaikan masalah ketika masalah yang mereka terima sama 
dengan masalah yang diberikan guru. Hal ini yang memungkinkan hasil 
kemampuan berpikir kreatif siswa pada kelas Discovery Learning berbeda 
dengan kelas yang menggunakan Direct Instruction. 

Pada indikator yang ketiga yaitu berpikir orisinal (ide asli siswa). 
Perbedaan terlihat ketika pada kelas Discovery Learning terbiasa diberikan 
untuk belajar menyelidiki, menemukan, mencoba hal baru, mengaplikasikan 
ilmu yang ada, adanya motivasi serta terciptanya variasi belajar yang 
memberikan stimulasi kepada siswa untuk lebih semangat dalam belajar 
sehingga dikarenakan tipe belajar seperti itu sudah diterima siswa maka ide 
asli dari siswa dapat diterapkan dalam setiap pemecahan masalah yang di 
hadapinya. Sedangkan pada kelas Direct Instruction komunikasi siswa hanya 
satu arah sehingga timbul model pembelajaran yang mengajak siswa hanya 
mendengarkan saja tanpa siswa ikut terlibat dalam ceramah guru tersebut, hal 
ini yang, mengindikasikan bahwa siswa pada kelas ini kurang mampu 
mengkonstruksi pengetahuan yang dia punya. Hal ini yang memungkinkan hasil 
kemampuan berpikir kreatif siswa pada kelas Discovery Learning berbeda 
dengan kelas yang menggunakan Direct Instruction. 

Berikut disajikan gambaran hasil belajar siswa berdasarkan hasil tes 
kemampuan berpikir kreatif siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat 
dilihat dari gambar berikut: 

 
Gambar 4.22. Tingkat kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 
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Dari gambar 4.22 dapat dilihat bahwa tingkat kemampuan berpikir kreatif 
siswa pada kelas eksperimen yang mendapatkan nilai Kurang sebanyak 3 siswa, 
Cukup sebanyak 2 siswa, nilai Tinggi sebanyak 15 siswa, nilai Tinggi Sekali 
sebanyak 4 siswa. Sedangkan pada kelas kontrol yang mendapatkan nilai 
Kurang sebanyak 6 siswa, Cukup sebanyak 7 siswa, Tinggi sebanyak 9 siswa dan 
Tinggi Sekali sebanyak 2 siswa. Terlihat bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan dan kecenderungan hasil yang lebih tinggi antara kemampuan 
berpikir kreatif siswa di kelas eksperimen dengan di kelas kontrol. Hal ini dapat 
diakibatkan karena perbedaan tingkat kemampuan kognitif dan penggunaan 
model pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam melaksanakan kegiatan 
belajar mengajar. 
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PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisa yang dilakukan oleh Samuel Juliardi Sinaga pada 
tesis yang berjudul perbedaan kemampuan koneksi matematik dan berpikir 
kreatif siswa menggunakan discovery learning dan direct instruction di kelas VII 
SMP Swasta Ampera Batang Kuis di Universitas Negeri Medan tahun 2016 
menyatakan bahwa dalam menggunakan Discovery Learning yang mengukur 
tingkat kemampuan koneksi matematik siswa dan kemampuan berpikir kreatif 
siswa, maka penulis memperoleh simpulan sebagai berikut: 
1. Kemampuan koneksi matematik siswa yang menggunakan Discovery 

Learning berbeda dari yang menggunakan Direct Instruction ini dilihat dari 
rata-rata siswa pada kelas yang menggunakan Discovery Learning yaitu 
84,79 dengan 22 jumlah siswa yang tuntas sedangkan pada kelas Direct 
Instruction yaitu 63,13 dengan 10 jumlah siswa yang tuntas. 

2. Kemampuan berpikir kreatif siswa yang menggunakan Discovery Learning 
berbeda dari yang menggunakan Direct Instruction ini dilihat dari rata-rata 
siswa pada kelas yang menggunakan Discovery Learning yaitu 78,75 
dengan 20 jumlah siswa yang tuntas sedangkan pada kelas Direct 
Instruction yaitu 71,88 dengan 13 jumlah siswa yang tuntas. 

3. Proses penyelesaian jawaban siswa yang menggunakan Discovery Learning 
lebih baik daripada yang menggunakan Direct Instruction.  

4. Respon siswa positif menggunakan Discovery Learning. 
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B. SARAN PANDANG 
Penelaahan mengenai perbedaan kemampuan koneksi matematik dan 

berpikir kreatif siswa adalah merupakan suatu usaha dalam meningkatkan 
prestasi serta hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil penelaahan ini, 
pembelajaran matematika dengan menggunakan Discovery Learning lebih baik 
untuk diterapkan pada kegiatan pembelajaran matematika. Untuk itu penulis 
menyarankan beberapa hal berikut: 
1. Bagi Guru Matematika 

a. Penerapan Discovery Learning pada pembelajaran matematika yang 
menekankan pada kemampuan koneksi matematik dan berpikir 
kreatif siswa baik sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu 
alternatif untuk menerapkan pembelajaran matematika yang variatif 
dan inovatif khususnya dalam mengajarkan materi persamaan linier 
satu variabel. 

b. Perangkat pembelajaran yang dihasilkan dapat dijadikan sebagai 
bandingan bagi guru dalam mengembangkan perangkat pembelajaran 
matematika  dengan menggunakan Discovery Learning pada materi 
persamaan linier satu variabel. 

c. Agar Discovery Learning lebih efektif diterapkan pada pembelajaran 
matematika, sebaiknya guru harus membuat perencanaan mengajar 
yang baik dengan daya dukung sistem pembelajaran yang baik (RPP, 
LKS, dan media yang perlu untuk mendukung pembelajaran). 

d. Diharapkan guru perlu menambah wawasan tentang teori-teori 
pembelajaran dan model pembelajaran yang inovatif dengan tujuan 
agar dalam pelaksanaan pembelajaran matematika pembelajaran 
yang dihasilkan lebih menarik dan menyenangkan. 
 

2. Kepada Lembaga Terkait  
a. Discovery Learning masih sangat baru untuk diketahui bagi guru 

maupun siswa, oleh karenanya perlu adanya sosialisasi oleh sekolah 
atau lembaga terkait dengan harapan dapat meningkatkan hasil 
belajar matematika siswa, khususnya kemampuan koneksi matematik 
dan berpikir kreatif siswa dapat semakin meningkat. 

b. Diharapkan Discovery Learning dapat dijadikan sebagai salah satu 
alternatif dalam meningkatkan kemampuan koneksi matematik dan 
berpikir kreatif siswa pada materi persamaan linier satu variabel 
sehingga dapat dijadikan masukan bagi sekolah untuk dikembangkan 
sebagai salah satu strategi pembelajaran yang efektif untuk 
pembelajaran matematika yang lain. 
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3. Kepada Penulis Lanjutan 
a. Dalam penelaahan ini pembelajaran yang dibandingkan adalah 

Discovery Learning dan Direct Instruction. Disarankan untuk 
penelaahan selanjutnya agar membandingkan pembelajaran yang 
lebih setara. 

b. Dalam penelaahan ini variabel yang diteliti adalah kemampuan koneksi 
matematik dan berpikir kreatif siswa, untuk penulis selanjutnya 
diharapkan dapat mengembangkan variabel yang lain seperti 
kemampuan berpikir kritis, komunikasi, penalaran, pemecahan 
masalah dan lain-lain. 

c. Dapat dilakukan penelaahan lanjutan dengan Discovery Learning 
dalam melihat perbedaan kemampuan koneksi matematik dan berpikir 
kreatif siswa untuk memperoleh hasil penelaahan yang inovatif. 
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C 
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Data collection: Pengumpulan data 

Data processing: Pengolahan data 

Direct instruction: Pembelajaran langsung 

Direct instruction atau pembelajaran langsung: Pembelajaran yang biasa 

dilakukan oleh para guru dalam mengajarkan matematika selama ini. 

Discovery learning: Suatu model pembelajaran yang dikembangkan 

berdasarkan pandangan konstruktivisme. 

 

 
E 
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Generalization: Menarik kesimpulan 
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GLOSARIUM 
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I 
 

 
J 
 

 
K 
 
Kemampuan berpikir kreatif: Kemampuan berpikir tingkat tinggi yang sifatnya 

baru serta terdapat proses yang kegiatannya diperoleh dengan cara mencoba, 

menyelidiki, menemukan, mampu mengaplikasikan berbagai ide serta mampu 

menyimpulkan suatu hal baru dan pada penelaahan ini indikator berpikir 

kreatif dibatasi pada keterampilan berpikir lancar, luwes dan orisinal. 

Kemampuan koneksi matematik diperlukan siswa karena matematika: Satu 

kesatuan, di mana konsep yang satu berhubungan dengan konsep yang lain. 

 

 
L 
 

 
 
M 
 
Matematika: Suatu alat untuk mengembangkan cara berpikir, matematika juga 

sangat diperlukan baik untuk kehidupan sehari-hari maupun dalam 

menghadapi kemajuan ilmu dan teknologi. Sehingga pelajaran matematika 

perlu diberikan kepada setiap peserta didik sejak Sekolah Dasar (SD), bahkan 

sejak Taman Kanak-Kanak (TK). 

Mathematical connections: Hubungan antara dua representasi yang ekuivalen, 

dan antara proses penyelesaian dari masing-masing representasi.  

 
N 
 

 
O 
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P 
 
Problem statement: Pernyataan/identifikasi masalah 
 

 
Q 
 

 
R 
 

 
S 
 
Sekolah Dasar: SD 

Sekolah Menengah Atas: SMA 

Stimulation: Stimulasi/pemberian rangsangan 

 

 
T 
 
Taman Kanak-kanak: TK 

Third international mathematics and science study: TIMSS 

 

 
U 
 

 
V 
 
Verification: Pembuktian 
 

 
W 
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